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INTISARI

Agregat kasar pada beton aspal mempunyal peranan yang
sangat besar dalam menjalankan fungsinya sebagal lapis aus
dan lapis struktural. Pada masa sekarang ini sudah mulai
sulit untuk mendapatkansbahan agregat kasar yang memenuhi
syarat. Dalam pelaksanaan tidak Jarang ditemukan penyim-
pangan penggunaan agregat kasar yand dilakukan oleh pelak-
sana.

Pada penelitian ini, kami mengambil agregat kasar
kemudian dites dengan mesin Los Angeles. Setelah itu baru
dibuat campuran dengan bahan lain yang memenuhl syarat.
Hasil dari pencampuran tersebut kemudian dites dengan alat
Marshall.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa agregat kasar
dengan nilai abrasi sampai dengan 41 % dapat digunakan
sebagai bahan perkerasan beton aspal. D1 atas nilal terse-

but perkerasan menjadi kaku dan getas.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Transportasi mempupyai peranan yang sangat penting
pada pembangunan di Indonesia saat ini. Dengan semakin
baiknya sektor transportasi ini akan meningkatkan kelan-
caran pembangunan sektor lainnya, dalam hal ini prasara-
na Jjalan, diperlukan perencanaan dan pelaksanaan vyang
baik, baik secara kualitas maupun secara kuantitas.

Pembanqunan 3Jjalan yang dilakukan pemerintah pada
saat ini tentu banyak ragamnya, sesuail dengan perkemba-
ngan dan kemajuan suatu daerah dan mekanisme kehidupan
yang terus berkembang sejalan dengan perkembangan kebu-
dayaan manusia. Dalam pembuatan jalan, tanah saja tidak
cukup kuat dan tahan tanpa adanya deformasi vang berarti
terhadap beban roda berulang. Untuk itu perlu lapis
tambahan yang terletak antara tanah dan roda atau lapis-
an paling atas dari badan jalan disebut lapis perkeras-
an. Salah satu jenis lapis permukaan perkerasan Jjalan
raya di Indonesia adalah Asphalt Concrete atau lebih
dikenal sebagai Beton Aspal. Beton aspal dikerjakan
secara panas (hot mix) pada proses pencampuran, pengham-
paran dan pemadatan, merupakan campuran antara agregat
bergradasi menerus (continuous grading), bahan pengisi
(filler) dan aspal keras dengan perbandingan tertentu.

Beton aspal yang berfungsi sebagai lapis permukaan

Jalan vyang mempunyai nilai struktural yvaitu ikut mendu-
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kung dan menyebarkan beban kendaraaan yang diterima oleh
perkerasan, baik beban yang berupa gaya vertikal, maupun
gaya horisontal/gaya geser. Kekuatan perkerasannya
sangat dipengaruhi dari susunan gradasinya, dari agregat
kasar sampai dengan agregat halus, filler dan aspal
sebagai bahan ikatnya.

Kualitas Asphalt Concrete secara umum sangat di-
pengaruhil oleh kualitas bahan penyusunnya, susunan butir
atau gradasi, kandungan bahan pengikat, keragaman dan
kepadatan. Untuk memperoleh suatu lapis keras vyang
berkualitas tinggi selain kualitas bahan, faktor peren-
canaan dan pelaksanaan juga harus diperhatikan. Lebih-
lebih faktor pelaksanaan Juga karena pada umumnya kega-
galan konstruksi lapis perkerasan jalan saat. ini seba-
gian besar akibat kesalahan pada waktu pelaksanaan,
~sehingga perlu adanya pengawasan kualitas (gquality
control) secara cermat dan terus-menerus terutama pada
tahap pencampuran, penghamparan dan pemadatan.

Nilai abrasi (keausan) dari suatu material merupa-
kan hal sangat penting untuk diperhatikan karena berhu-
bungan langsung dengan daya tahan perkerasan. Bina Marga
mensyaratkan bahwa nilai keausan maksimum dari agregat
adalah 40%. Butiran-butiran yang pecah apabila material
ditimbun, dimuat, diproses pada AMP (Asphalt Mixing
Plant) ataupun akibat beban lalu lintas hal ini tidak
diijinkan karena gradasi akan berubah sebab material
yang besar akan menjadi halus. Dengan demikian material

tidak akan lebih lama pada gradasi yang memadail dan akan
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terjadi degradasi yaitu menunjukkan perubahan distribusi
ukuran butiran dan susunan cahpuran agregat.

Dari beberapa data diatas perlu kiranya usaha untuk
meningkatkan ketelitian dan kecermatan dalam pembuatan

lapis keras Jjalan, antara lain dengan memperhatikan

nilail keausan dari meterial perkerasan.

B. Faedah Penelitian

bengan dilakukannya penelitian ini, akan dapat
diketahui nilai abrasi maksimum dari agregat kasar
sehingga dapat dipertimbangkan kembali penggunaan agre-
gat kasar yang mempunyai abrasi lebih dari 40 %, padahal

agregat tersebut sangat banyak dijumpai dilapangan.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan agregat yang mempunyal nilai abrasi 1lebih
besar dari 40 % terhadap nilai stabilitas, kelelehan
plastis (flow),Quotient Marshall, Penyerapan aspal, Film
Thickness dan kadar aspal serta mengetahui berapa nilai
abrasi maksimum dari agragat kasar yang masih dapat
dipergunakan untuk bahan Beton Aspal.

Dengan dilakukannya penelitian 1ini, akan dapat
diketahui nilai abrasi dari agregat kasar yang masih
dapat digunakan sebagai bahan campuran beton aspal
sehingga diharapkan kekeliruan yang terjadi dilapangan

dapat diatasi.




D. Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini kami menggunakan variasi abrasi
agregat kasar. Proporsi campuran untuk agregat kasar,
agregat halus, filler, abu batu dan aspal tetap.

Analisa campuran mgnggunakan metode Marshall dengan
persaratan-persyaratan yang tercantum pada Laston no.
13/PT/B/1983 dan Buku 3 Spesifikasi Umum Proyek Perenca-

naan dan Pengawasan Teknik Jalan Semarang, 1994,




BAB I1I

TUNJAUAN PUSTAKA

A. Pengaruh Agregat Kasar Terhadap Beton Aspal

Fungsi dari agrega? kasar pada campuran beton aspal
secara umum adalah untuk memberikan stabilitas campuran
dengan kondisi saling mengunci dari masing-masing parti-
kel agregat kasar, serta diperoleh pula stabilitas
tersebut dari tahanan gesek (friction resistance) terha-
dap suatu aksi perpindahan.

Butiran batu yang pecah apabila agregat ditimbun,
dimuat atau sebaliknya penanganan yang buruk, pecah
dijalan akibat beban 1lalu lintas tidak diperbolehkan
sebab gradasi akan berubah karena agregat yang kasar
akan menjadi butiran yang halus. Dengan demikian materi-

al akan lebih lama pada gradasi yang memadali/seharusnya.

B. Agregat

Agregat/batuan didefinisikan secara umum sebagai
tormasi kulit bumi yang keras dan penyai (so0lid). ASTM
(1974) mendefinisikan batuan sebagai suatu bahan vyang
terdiri dari mineral padat, berupa massa berukuran besar
ataupun berupa fragmen-fragmen.

Agregat/batuan merupakan komponen utama dari lapis
keras jalan yang mengandung 390 - 95 % agregat berdasar-
kan prosentase berat, atau 75 - 80 % agregat berdasarkan
prosentase volume. Dengan demikian daya dukung, keawetan

dan mutu perkerasan 3jalan ditentukan juga dari sifat

o
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agregat dan hasil campuran agregat dengan bahan lain.
Berdasarkan besarnya partikel, agregat dapat dibedakan
menjadi:

1. Agregat kasar yaitu agregat yang tertahan sari-

ngan no. 8. >

2. Agregat halus yaitu agregat yang lolos sari-

ﬁgan no. 8 dan tertahan saringan no. 200.

Fungsi dari agregat kasar pada campuran aspal pa-
nas secara umum adalah untuk memberikan stabilitas
campuran dengan kondisi saling mengunci dari masing-
masing partikel agregat kasar, serta diperocleh pula
stabilitas tersebut dari tahan gesek (friction resis-
tance) terhadap suatu aksi perpindahan.

Sifat dan kualitas agregat menentukan kemampuannya
dalam memikul beban lalu lintas. Agregat dengan kualitas
dan sifat yang baik dibutuhkan untuk lapisan permukaan
yang langsung memikul beban lalu lintas dan menyebarkan
Ke lapisan dibawahnya.

Gradasi atau distribusi partikel-partkel berdasar--
kan ukuran agregat merupakan hal vyang sangat penting
dalam menentukan stabilitas perkerasan. Gradasi agregat
mempengaruhi besarnya rongga antar butir yang akan
menentukan stabilitas dan kemudahan dalam proses pelak-
sanaan.

Semua lapisan perkerasan lentur membutuhkan agregat
vyang terdistribusi dari besar sampai kecil. Semakin
besar ukuran maksimum partikel agregat yang digunakan,

semakin banyak variasi ukuran dari besar sampai kecil




yang dibutuhkan. Batasan ukuran maksimum yang digqunakan
dibatasi oleh tebal lapisan yang diharapkan. Penggunaan
partikel agregat dengan ukuran besar lebih menguntungkan
kerena

1. Usaha untuk p%@ecahan partikel lebih sedikit,
sehingga biayanya lebih murah.

2. Luas permukaan yang harus diselimuti aspal
lebih sedikit, sehingga kebutuhan akan aspal
berkurang.

Disamping keuntungan tersebut diatas penggunaan
agregat dengan ukuran besar memberikan sifat-sifat yang
kurang baik vaitu

1. Kemudahan pelaksanaan pekerjaan berkurang

2. Kemungkinan terjadi gelombang melintang (ravel-
ling)

3. Degradasi bertambah besar. (Sukirman, 1992)

Campuran agregat dari berbagai ukuran butiran akan
membentuk gradasi tertentu, sehingga diperlukan agregat
yang memenuhi syarat-syarat antara lain

1. GradasL'(Gradasi).

2. Bentuk butiran (particle shape).

3. Tingkat kepadatan (degree of compaction)

Kerusakan yang mungkin timbul dengan tidak terpe-
nuhinya persyaratan tersebut di atas adalah degradasi
yaitu menunjukkan perubahan distribusi ukuran butiran
dan susunan campuran agregat. Efek yang timbul dengan
adanya degradasi adalah

1. Berkurangnya sifat saling mengunci antar agre-

gat.
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Berkurangnya gesekan antar permukaan agregat.
Terjadil kenaikan prosentase butiran kecil,
sehingga dapat wmenalkkan Jumlah bidang kontak
antar agregat.

Berkurangnya volume campuran agregat. (Kerbs

and Walker, 13871).

Sifat-sifat fisik dari agregat yang harus selalu

diperhatikan sebelum digunakan untuk konstruksi per-

kerasan jalan dan biasanya dicantumkan dalam spesifikasi

adalah sebagal berikut

1.

2.

Ukuran dan susunan butiran (gradasi).

Kebersihan dari agregat terhadap material
lain yang tidak menguntungkan.

Kekerasan dari agregat.

Bentuk partikel dari agregat.

Keawetan dari agregat.

Tekstur permukaan dari agregat.

Penyerapan atau absorbsi.

sifat kelekatan aspal terhadap material.

C. Beton Aspal

Beton aspal merupakan salah satu jenis dari kon-

struksi

lapis lentur. Campuran beton aspal terdiri

dari agregat secara homogin dan agregat tersebut dise-

limuti/dilapisi oleh Asphalt Cement. Pengeringan agregat

dan untuk mendapatkan keadaan cair dari aAsphalt Cement

yang cukup agar dapat diperoleh campuran yang tepat dan

untuk mempermudah pelaksanaan penghamparan, maka kadua-
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nya baik agregat maupun Asphalt Cement harus dipanaskan
sebelum dilaksanakan pencampuran.

Campuran beton aspal dengan gradasi menerus pencam-
puran darl agregat ditentukan agar supaya memperoleh
ukuran yang terbesar sampai dengan ukuran yang terkecil
sehingga dapat dicapal campuran dengan kepadatan yang
maksimum. Dari beberapa teori-teori mengenai ukuran
butiran campuran baik yang didasarkan pada fraksi
(kelompok wukuran butiran) maupun yang didasarkan pada
kadar rongga udara, telah secara detail dijelaskan bahwa
untuk memperoleh suatu campuran yang baik, jumlah dari
butiran dengan suatu ukuran tertentu jumlahnya tertentu
pula, sedikit terjadi wvariasi padanya mengakibatkan
sifat-sifat campuran yang berbeda, baik yang berhubungan
dengan stabilitasnya untuk memikul beban ataupun durabi-

litasnya.




BAB III

LANDASAN TEORI

A. Konstruksi Perkerasan

Perkerasan jalan a?alah suatu lapisan yang diletak-
kan di atas tanah dasar setelah dipadatkan akan berfung-
si sebagai pemikul beban lalu lintas secara aman dan
nyaman, selanjutnya beban tersebut diteruskan/disebarkan
ke tanah dasar, agar tanah mendapat tekanan yang tidak
melampaul daya dukung 1jinnya. Pada umumnya perkerasan
terdiri atas Dbeberapa lapis, dengan kualitas Dbahan
semakin keatas semakin baik. Perkerasan dikelompokkan ke
dalam dua Jjenis, yaitu

1. Perkerasan lentur (flexible pavement), yaitu
perkerasan yang biasanya menggunakan bahan likat
aspal.

2. Perkerasan tegar (rigid pavement), yaitu per-
kerasan ini Dbiasanya menggunakan bahan ikat
semen portland.

Disamping 1itu penggabungan dari keduanya disebut perke-
rasan gabungan (composit pavement).

Pada prinsipnya lapis keras 1lentur tersusun atas
tiga bagian yaitu lapis pondasi bawah, lapis pondasi
atas, dan lapis permukaan.

Fungsl terpenting dari 1lapis keras jalan secara
struktural adalah untuk mendukung beban 1lalu 1lintas,

kemudian menyalurkannya pada tanah dasar secara merata.



Adapun fungsi tiap lapisan adalah sebagai berikut
1. Lapls permukaan (surface course)
a. Memberikan sebuah lapis permukaan yang rata.
b. Menahan gaya geser dari roda.
c. Sebagai lapi3 aus.
d. Sebagai lapis kedap air.
2. Lapls pondasi atas (base course)
a. Sebagai lapis pendukung bagi lapis permu-
kaan dan ikut manahan geser.
b. Sebagai lapis peresapan untuk lapis pondasi
bawah.
3. Lapis pondasi bawah (sub base course)
a. Menyebarkan beban roda.
b. Sebagai lapis peresapan.
C. Mencegah tanah dasar masuk kelapis pondasi
atas (akibat tekanan roda dari atas).
d. Sebagai 1lapisan pertama untuk perkerasan,
karena umumnya tanah dasar lemah.
Pada peqelitian ini -dilakukan pengujian terhadap
campﬁran agregat dan aspal yang ditujukan untuk lapis

permukaan yang bersifat struktural (asphalt concrete).

B. Lapisan-Lapisan Konstruksi Perkerasan

Konstruksi Jjalan terdiri dari +tiga bagian yang
penting, ketiga bagian tersebut berfungsi mendukung
beban lalu 1lintas diatasnya. Beban lalu 1lintas 1ini
menimbulkan gaya-gaya sebagai berikut

a. Gaya vertikal/berat kendaraan.

11
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mangadakan Persesuaian diantara kondisi—kondisi yang

menentukan.

1. Stabilitas
Pengertian tentang stabilitas adalah ketahanan
lapis keras untuk tidak berubah bentuk melawan deformasi

Yang diakibatkan oleh beban lalu lintas, Stabilitas
an, sebagaij contoh apabila terdapat rutting (alur) pada

Meémang menurun tetapi belum tenty daya dukung juga

kohesi dan inersia. Friction (gaya gesek) ity Ssendiri
tergantung pPada tekstur Permukaan, gradasi darj agregat,
bentuk batuan, kerapatan c¢ampuran dan kwantitas dari
aspal. Hal inij kemudian dikombinasikan dengan gesekan
dan kemampuan saling mengunci darj agregat dalam cam-
buran. Kohesi Merupakan sifat daya lekat dafi masing-
Masing partike] bahan Perkerasan. Kohesi batuan akan
tercermin lewat sifat kekerasannya sedangkan kohesi
campuran sSangat tergantung dari gradasj agregat, kerapa-
tan campuran, disamping daya adhesi dari aspal dan
batuannya itu sendirj,. Inersia merupakan kamampuan lapis
keras untuk menahan Perpindahan tempat (Resistance to
Displacement} Yang mungkin terjadi Sebagai akibat dari
beban 131y lintas, baik karena besarnya beban maupun

Jjangka waktu/rata—rata pembebanan.




Memaksimalkan stabilitas berarti dapat menurunkan
fleksbilitas dan kemudahan bengerjaan, dengan gradasi
menerus dan saling mengunci perkerasan akan kaku, tidak
cukup fleksibel. Agregat Y3ng berpermukaan kasar dan
bersudut akan sukar untuk digeser satu terhadap yang

lain.

2. Keawetan (Durabilitas)
Durabilitas adalah ketahanan lapis keras terhadap
Cuaca dan gaya-gaya dausan akibat beban 131y lintas,
Sifat aspal dapat berubah karena Oksidasi dan bPerubahan
dari Ccampuran Yang disebabkan cleh daya air. pada umum-

nya durabilitas Ya8ng baik untuk campuran Perkerasan

Dipandang dari sudut Jumlah aspal Yang digunakan
maka dikatakan bahwa makin tinggi kadar aspal akan
bertambah tebal lapisan aspal yang melindungi tiap—tiap
butir batuan. Makin tebal perlihdungannya;*maka perke-
rasan makin tahan lama. Demikian Juga Peénambahan kadar

aspal akan mengurangi Pori-pori Yang ada dalam campuran,

Dalam meredam 9aya pangausan Yang mungkin terjadi,
maka Penggunaan batuan dengan sifat kekerasan yang
tinggi memegang Peranan Yang tinggi. Pengausan dapat
menimbulkan kKerusakan berupa terlepasnya/tergesernya
batuan Sehingga menimbulan formasi cekungan Yang dapat

meénampung dan meresapkan air,




3. Fleksibilitas

Fleksibilitas didefinisikan sebagai kemampuan
campuran untuk menyesuaikan diri terhadap bergeraknya
lapis pondasi dalam jangka panjang disamping mempunyai
kemampuan untuk melentlr berulang—ulang tanpa terjadi
pecah pecah (Fatigure Resistance).

Pada umumnya nilai fleksibilitas dapat diadakan
dengan 3jalan membuat/memberi kadar aspal yang setinggi-
tingginya dan memakai gradasi yang menerus (Continuous
Graded). Sehingga disini diperlukan Persesuaian dengan

stabilitas.

4. Kekesatan
Kekesatan (skid Resistance) adalanh kemampuan lapis
bermukaan (Surface Course) pada lapis perkerasan untuk
mencegah terjadinya slip dan tergelincirnya roda kenda-
raan. Faktor-faktor menyebabkan lapis permukaan mempu-
nyai tahanan gesek yang tinggi hampir sama dengan fak-
tor-faktor pada Stabilitas. Pemberian aspal yang optimum
pada agregat Yang mempunyai permukaan kasar merupakan
sumbangan terbesar bagi terbentuknya tahanan gesek yang
tinggi. Faktor Yang tidak boleh diabaikan adalah rongga
udara yang cukup dalam Campuran perkerasan, Yyang apabila
terjadi panas/suhu udara cukup tinggi aspal tidak terde-
sak keluar (Bleeding) sehingga lapis permukaan tidak

menjadi licin.

ok
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E. Bahan Perkerasan

Bahan utama perkerasan lentur adalah agregat dan
aspal sebagai bahan pengikat. Perbandingan pemakaian
agregat dan aspal tergantung pada kebutuhan dan Jenis
perkerasan. ¥

Untuk menghasilkan perkerasan Yyang berkualitas
tinggi maka kedua bahan tersebut harus berkualitas
tinggi pula dan memenuhi persyaratan yang diijinkan.
Agar maksud tersebut dapat terpenuhi maka
pemahaman/pengertian tentang sifat-sifat dan karakteris-

tik masing-masing bahan penyusun perkerasan harus dime-

ngerti dengan benar.

1. Bahan Pengisi
Butir pengisi (Filler) sebagal bagian dari agregat
penyusun lapis keras jalan mempunyai peranan yang sangat
penting, karena butir pengisi efektif dalam mereduksi
sifat kepekaan campuran perkerasan terhadap perubahap
suhu. |
Filer yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari abu batu kapur. Abu batu kapur didapatkan dari

penggilingan batu kapur tanpa pembakaran.

2. Aspal
Aspal sebagai bahan ikat perkerasan lentur dikenal

dalam dua kelompok yaitu




a. Aspal alam

Aspal ini langsung terdapat dialam, memperolehnya
tanpa proses destilasi. Aspal alam adalah sejenis batuan
yvang merupakan bahan tambang. Dipandang dari segi ekono-
mi, karena ini tanpa p;oses lanjutan seharusnya sangat
murah bila dipakai didaerah-daerah sekitarnya. Aspal
alam ini tidak banyak dipakai dalam konstruksi perkeras-
an setelah ditemukannya aspal dari penyulingan minyak
bumi .
b. Aspal hasil penyaringan minyak bumi

Aspal ini diperoleh dari hasil akhir penyaringan
minyak bumi yang merupakan bagian terkental dan terbe-
rat. Tetapi tidak semua hasil akhir dari penyaringan
minyak tanah kasar selalu merupakan aspal, karena selain
aspal Jjuga terdapat parafin. Haslil penyaringan minyak
bumi menurut kekentalannya adalah

1. Gasoline

2. Kerosine

3. Diesel 0il

4, Lubrication 0il

5. Asphalt atau Paraffine

Aspal dalam lapis keras berfungsl sebagal bahan
ikat antar agregat untuk membentuk suatu campuran yang
kokoh dan kuat, sehingga akan memberikan kekuatan yang
lebih besar dari pada kekuatan masing-masing agregat.

Aspal merupakan bahan yang bersifat rheologi mak-

sudnya sebagai hubungan antara tegangan dan regangan
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lintas, keadaan 1lingkungan dan Jjenis lapisan
yang dipilih.

b. Analisa campuran bahan.
Berdasarkan mutu dan jumlah bahan setempat yang
tersedia, direncanakan suatu susunan campuran
tertentu sehingga terpenuhi spesifikasi dari je-
nis lapisan yang dipilih.

Cc. Pengawasan pelaksanaan pekerjaan.
Pengawasan pelaksanaan pekerjaan yang cermat
mulai dari tahap penyiapan lokasi dan material
sampal tahap pencampuran atau penghamparan dan

akhirnya pemadatan.

D. Karakteristik Perkerasan

Selain harus mudah untuk dikerjakan dilapangan,
lapis perkerasan Jjuga harus memenuhi karakteristik
tertentu sehingga didapatkan 1lapis keras vyang kuat,
awet, aman dan nyaman untuk melayani lalu lintas. Karak-
teristik dari lapis perkerasan tersebut juga tidak bisa
dilepaskan dari pemahaman yang baik dari sifat bahannya,
khususnya perilaku agregat kasarnya apabila telah berada
dalam campuran lapis perkerasan. Adapun unsur-unsur yang
harus dimiliki oleh lapis keras adalah stabilitas, daya
tahan, fleksibilitas dan tahanan gesek.

Keempat sifat diatas tidak dapat dimaksimalkan
bersama-sama karena membutuhkan kondisi yang saling
berlawanan, dan yang dapat diusahakan adalah memperocleh

nilai optimum dari keempat karakteristik dengan cara

-
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tergantung dari waktu (fungsi waktu). Kecuali itu aspal
termasuk bahan yang thermoplastik karena konsistensinya
(tingkat kekerasannya) akan berubah-ubah sesuai dengan
temperatur.

Klasifikasi dari agpal menurut tingkat kekerasannva

dapat dibagl sebagai berikut

1. Aspal Cement

Jenis aspal inl adalah aspal vyang langsung didapat
darl penyaringan minyak tanah dan merupakan aspal yang
terkeras. Aspal ini dibagi lagi dalam beberapa golongan
yang dibedakan menurut tingkat kekerasannya yaitu
AC40-50, AC 60-70, AC80-100, AC 120-150, AC 200-300.
Angka-angka tersebut menunjukkan tingkat kekerasannya
melalui tes penetrasi, yang paling keras adalah AC 40-50
dan yang paling lunak adalah AC 200-300.

Aspal cement merupakan bahan ikat yang dipergunakan
pada konstruksi perkerasan berkualitas tinggi. Dalam
pemakalannya aspal cement harus dipanaskan sampail menca-
pai suhu tertentu. Meskipun proses pengerjaannya relatif
lebih sulit namun kualitas campuran bahan perkerasan
vang dihasilkan Jjauh 1lebih baik dibandingkan dengan
kualitas bahan campuran yang menggunakan Jenis bahan

ikat aspal jenis lain, misalnya aspal cair.

2. Aspal Cair
Aspal cair 1inil bukan merupakan produksi langsung

dari penyaringan minyak Dbumi, melainkan dihasilkan

5y}



melaluil proses tambahan, yaitu proses pencampuran antara
aspal cement (AC) dengan bahan pengencer berupa minyak.
Menurut kecepatan menquapnya, maka aspal cair dibedakan
atas
1. Rapid Curing
Aspal 1inl dliperoleh dari produksi campuran
antara aspal relatif keras (umuhnya AC 80-100)
dengan Gasoline, Karena  merupakan produksi
campuran, maka kKualitasnya tergantung komposisi
campuran masing-masing.
2. Medium Curing
Aspal ini merupakan campuran aspal keras vyang
lebih lunak (AC 120-~150) dengan Kerosine.
3. Slow Curing
Adalah campuran AC 200-300 dengan minyak diesel
yang penguapannya lebih rendah lagi atau hampir

tidak mempunyai daya penguapan.

3. Aspal Emulsi

Aspal emulsi merupakan pencampuran aspal cement
(AC) dengan air, yang diproses dengan tekanan tingi
dengan alat yang disebut Collid mill, sehingga aspal
menjadi butir-butir sangat kecil (Microscopic) yang
melayang-layang dalam air. Agar butir-butir aspal tidak
lekas mengendap, maka diberi muatan listrik yang dicam-
pur dengan bahan yang disebut Fmulsifier. Bila butir-
butir aspal bermuatan (-) maka emulsi disebut Anionic

emulsion yang sangat cocok bila dicampur dengan batu-



batuan alkali (yang mengandung kapur) dan bila butir-
butir aspal bermuatan positif (+) maka disebut Cationic
emulsion yang sangat cocok bagi bahan batuan yang
mengandung silica seperti batu granit. Sedang yang tidak
bermuatan (netral) diskbut Non anionic emulsion hanya
dipergunakan untuk rongga-rongga tertutup seperti pada
fiexible joint sehingga tidak cocok dipakai untuk per-

kerasan jalan.

3. Agregat

Agregat adalah batu pecah, kerikil, pasir atau
mineral lainnya, baik berupa hasil alam maupun hasil
pengolahan (penyaringan, pemecahan) yang digunakan
sebagai bahan-bahan penyusun utama penyusun perkerasan
jalan.

Agregat yang digunakan pada perkerasan jalan harus
memperhatikan sifat-sifat agregat mengenal ukuran dan
gradasi, kebersihan, kekuatan dan kekerasan, bentuk,

tekstur permukaan dan porositas.

a. Ukuran dan gradasi

Menurut ukuran butirannya jenis agregat dikelompok-
kan menjadi 3 (tiga), yaitu

1. Agregat kasar

2. Agregat halus

3. agregat pengisi (filler)
Untuk mendapatkan agregat seperti tersebut diatas perlu

dipakai beberapa ukuran saringan.



Gradasi adalah pembagian butiran dalam campuran
agregat. Dalam penelitian ini ukuran partikel dan grada-
si batuan ditentukan berdasarkan spesifikas! untuk Beton

Aspal dari Bina Marga.

b. Kebersihan
Agregat harus dalam keadaan bersih artinya tidak
terdapat substansi vyang tidak dikehendaki vang dapat

merusak agregat lapis beton aspal.

c. Kekuatan dan kekerasan

Agregat harus mempunyai syarat, sehingga apabila
ada beban yang bekerja mampu mendukung tanpa mengalami
kerusakan pada agregat tersebut. Tes kekuatan dan keke-
rasan yang biasa dilakukan adalah tes abrasi dengan

menggunakan alat Los Angeles,

d. Bentuk

Bentuk butiran merupakan faktor yang sangat pen-
ting. Bentuk butiran yang menyerupai kubus dan bersudut
tajam memberikan kemampuan mengunci yang rapat, bila

dibandingkan dengan ukuran yang bulat.

e. Tekstur permukaan

Tekstur permukaan cukup berperan dalam memberikan
daya lekat yang baik antara agregat dengan aspal. Batuan
vyang halus licin memang memudahkan film aspal menvelimu-

ti dengan baik, tetapi tidak dapat memberikan daya lekat
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yang baik antara batuan dan aspal. Tekstur yang kasar
juga mempunyai sumbangan untuk menahan gaya geser akibat

beban lalu lintas yang lewat.

. Porositas N

Porositas berpengaruh besar terhadap nilai ekono-
mis suatu campuran lapis perkerasan. Makin besar porosi-
tas batuan maka aspal yang digunakan akan semakin ba-
nyak, hal inl disebabkan kemampuan absorbsi dari batuan
terhadap aspal Jjuga semakin tinggi. Terkadang porositas
juga mempengaruhi stabilitas lapis perkerasan secara
tidak langsung. Batuan yang mempunyai porositas tinggi
biasanya kekerasannya semakin berkurang. Banyaknya pori
dalam batuan Jjuga memungkinkan kandungan air dalam
batuan Jjuga besar sehingga dapat mengganggu kKelekatan

aspal dalam batuan.

g. Marshall Test

Marshall test adalah pemeriksaan campuran aspal
(ASTM D-1559-62T) dengan maksud menentukan ketahanan
(stabilitas) terhadap kelelehan plastis (flow) dari
campuran aspal.

Ketahanan (stabilitas) ialah kemampuan campuran
aspal untuk menerima beban sampai terjadi kelelehan
plastis yang dinyatakan dalam kilogram atau pound.

Kelelehan plastis ialah keadaan perubahan bentuk
suatu campuran aspal yang terjadi akibat suatu beban

batas runtuh yang dinyatakan dalam milimeter atau inchi.



h. Kadar aspal dalam campuran

Aspal dalam campuran berfungsi sebagai bahan lkat
antar agregat. Aspal sebagal hasil alam maupun hasil
dari penyaringan minyak bumi mempunyai sifat-sifat
tersendiri, Kkhususnya sifat yang peka terhadap tempera-
tur. Pemakaian aspal dalam campuran sangat menentukan
kekedapan campuran terhadap air dan udara, semakin
banyak kadar aspal dalam campuran akan semakin rapat
campuran tersebut karena rongga dalam campuran dapat
terisi oleh aspal. Sebaliknya bila kadar aspal terlalu
sedikit maka campuran akan kurang rapat karena banyak
rongga yang masih kosong. Disamping itu pemakaian aspal
yang banyak akan memberikan ikatan yang baik dalam
campuran, tetapi kadar aspal yang berlebihan akan bera-
kibat berubah fungsi menjadi pelicin pada saat tempera-
tur tinggi. Dengan demikian maka kadar aspal yang opti-

mum sangat berperan terhadap lapis perkerasan.

F. Hipotesis

pada kondisi tertentu, agregat kasar yang mempu-
nyai nilai abrasi > 40 % terpaksa sekali digunakan
sebagai material beton aspal.
"Berapakah nilai abrasi diatas 40 % yang masih aman

digunakan sebagai agregat kasar pada beton aspal”

G. Rencana penelitian
Penelitian ini axan dilaksanakan di 1laboratorium

Kanwil Pekerjaan Umum Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun
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penelitian yang akan kami laksanakan adalah sebagai

berikut

1.

Tes Abrasi untuk mengetahui tingkat keausan dari
agregat kasar.

pemeriksaan analisa saringan.

Pemer iksaan berat Jjenis.

Tes Soundness untuk menentukan katahanan dari
agregat terhadap kerusakan adanya bahan kimia
yang agresift.

Tes Clay Lumps untuk mengetahul kadar lempung.

Tes Marshall.




BAB IV

CARA PENELITIAN

Penelitian yang dilaksanakan melalui beberapa
tahap, mulai dari persiapan, pemeriksaan mutu bahan yang
berupa agregat, perencanaan campuran sampal pada tahap
pelaksanaan pengujian dengan alat Marshall. Penelitian

ini dilaksanakan di laboratorium Kanwil PU DIY.

A. Persiapan

Pada tahap persiapan ini kegiatan yang dilaksanakan
adalah mengumpulkan bahan penelitian dan buku pustaka
sebagai penunjang teori serta data-data pendukung yang
lain.

Agregat dan aspal yang digunakan dalam penelitian
ini diambil dari mesin pemecah batu milik PT. Tri Karsa
Nusantara Yogyakarta, yang berada di Piyungan, Kabupaten

Bantul, DIY.

B. Pemeriksaan Mutu Bahan
1. Pemeriksaan agregat kasar

Agregat kasar yang digunakan adalah hasil pemecah
batu (stone crusher) milik PT. Tri Karsa Nusantara
dengan hasil pemeriksaan dapat dilihat pada lampiran

A.1, B.1, ¢.1, D.1, E.1, F.1, G.1 dan H.1.

2. Pemeriksaan agregat halus
Agregat halus yang digunakan adalah dari hasil

mesin pemecah batu (stone crusher) milik PT. Tri Karsa




Nusantara dengan persyaratan dan hasil pemeriksaan yang

dapat dilihat pada tabel 2.1. dibawah 1ini.

Tabel 2.1. Hasil pemeriksaan dan persyaratan bahan
agregat halus.
No. Jenis pemeriksaan Syarat Hasil
1. Nilal clay lumps - 0,1 %
2. Penyerapan air Maks 3 % 2,229
3. Berat jenis semu {(gr/cc) Min 2,5 2,738
Sumber : Pemeriksaan dilaboratorium Kanwil PU, DIY

Bidang Pengujian.

3. Pemeriksaan Agregat Pengisi

Bahan yang digunakan dalam percobaan inil berupa abu
batu kapur tanpa mengalamil pembakaran. Bahan ini harus
bebas dari gumpalan-gumpalan dan bila diuji dengan
ayakan maka yang 1lolos saringan no. 200 tidak kurang
daril 85 % beratnya atau bila terpaksa tidak boleh kurang
dari 75 % beratnya (BS 53%4-1973).

Adapun berat Jjenis semu dari bahan filler tersebut

adalah 2,738 gr/cc.

4. Pemeriksaan Aspal

Aspal yang digunakan pada penelitian 1ini adalah
aspal AC 80-100. Berdasarkan Tiket dari PERTAMINA UNIT
PENGOLAHAN IV CILACAP - LABORATORY, hasil pemeriksaan

adalah sebagai terlihat pada tabel 2.2. berikut




Tabel 2.2. Hasil pemeriksaan dan persyaratan bahan aspal
AC 80-100

Syarat
No. Jenis pemexriksaan Satuan Hasil
Min |Maks

1. Penetration 0, 1mm 80 399 81
2. Scftening Ponit,

Ring & Ball °c 46 54 46
3. Flash Point °C 225 - 360
4. Loss on Heating % wt - g,6 g,01
5. Ductility cm 100 - 140
6. Penetration of

Loss on Heating % 75 - 92
7. Specific Grafity gr/cc 1 - 1,0263
8 Solubility in CCL 4 % wt 99 - 99,93

Sumber : Certificate Of Quality/Inspection Report
PERTAMINA UNIT PENGOLAHAN IV CILACAP - LABORATORY, Tank
42-T-9, Batch Nr TS$-288093, Date of Batch June 30, 1993.
C. Perencanaan Campuran
1. Gradasi Gabungan

Gradasi agregat dalam penelitian ini menggqunakan
persyaratan dari Bina Marga vaitu Laston No.
13/PT/B/1983. Persyaratan gradasi dapat dilihat pada
tabel 2.3 berikut ini.

Tabel 2.3. sSpesifikasi gradasi menerus campuran Beton
Aspal (% lolos).

Ukuran Batas- Titik |Penyimpangan|Penyimpangan
Saringan batas Tengah Maks imum Minimum
Gradasi Batas
i 100 100 100 100
3/4" 100 100 100 100
1/2" 75 - 100| 87.5 94.5 80.5
3/8" 60 - 85 72.5 79.5 65.5
No.4 35 -~ 55 45.0 52.0 38.0
No.8 27 - 40 33.5 38.5 28.5
No.30 14 - 24 19.0 24.0 14.0
No.50 9 - 18 13.5 18.5 8.5
No.100 3 - 12 8.5 10.5 £.5
Noc.200 2 - 8 5.0 6.5 3.5

m
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2. Penentuan Kadar Aspal Optimum

Dalam menentukan kadar aspal campuran untuk beton
aspal yang digunakan pada penelitian ini ialah data dari
Job Mix Formula AC pada Proyek Peningkatan Jalan Dan
Penggantian Jembatan Daerah Istimewa Yogyakarta Paket
Yogyakarta - Sleman - Salam (MST) Tahun Anggaran
1993/1994. spesifikasl kadar aspal untuk Asphalt Con-
crete adalah 1lebih besar dari 6 % dari berat total
campuran. Dalam peneilitian ini digunakan kadar aspal 6,5

%.

D. Jalannya Penelitian
1. Persiapan

Agregat kasar vyang akan digunakan dalam penelitian
dipisahkan menurut Dbesarnya nilail abrasi, kemudian
disaring dengan ukuran sesual gradasl rencana selanjut-
nya dipisahkan tiap nomer saringan.

Berat total agregat untuk satu benda uji sebesar

1250 gram, yang terdiri dari agregat kasar, halus dan

£illexr untuk tiap nilai abrasi agregat kasar, kemudian
dihitung berat tertahan tiap nomor saringan yang dibu-
tuhkan sesuail dengan % berat tertahan. Pada penelitian
ini, saringan yang digunakan adalah 3/4", 1/2", 3/8",
lr4v, #4, #8, #30, #5350, #100, #200, pan,.

Campuran benda uji seberat 1250 gram dipanaskan
diatas Kompor hingga mencapai suhu 140° C sampai 170° C
sesual keperluan begitu juga dengan aspalnya. Agregat

selannjutnya dicampur dengan aspal, diaduk-aduk kurang

[¥¥]




lebih 150 detik. Sementara itu cetakan benda uii diber-
sihkan terlebih dahulu dari kotoran dan diberi vaseline
agar setelah benda uji dipadatkan dan dikeluarkan dengan
alat enjektor tidak mengalami kelengketan pada tempat
benda uji. Kemudian cetakan benda uji dipanaskan dalam
oven agar penurunan suhu tidak berlangsung terlalu cepat
dan bagian alas dari cetakan diberi kertas. Campuran
antara aspal dan agregat tersebut kemudian dituangkan
kecetakan benda uji sambil ditusuk-tusuk dengan menggu-
nakan spatula sebanyak 15 kali pada bagian pinggir dan
10 kali pada bagian tengah, hal ini dimaksudkan agar
benda uji yang telah dibuat benar-benar merata kompo-
sisinya dan tidak berongga. Setelah itu diadakan pema-
datan dengan alat penumbuk sebanyak 75 kali bolak-balik
(atas bawah) sehingga satu benda uji dilakukan pemadatan
2 kali 75 tumbukan.

Setelah proses pemadatan selesai selanjutnya benda
uji dikeluarkan dari alat penumbuk lalu didinginkan dan
dikeluarkan dengan bantuan enjektor. Prosedur selanjut-
nya adalah mencari kadar VITM dan VFWA dengan 3Jjalan
merendam benda uji kedalam air yang kemudian dilanjutkan
dengan malakukan Marshall Test dan Ekstrasi yang sesuai

dengan prosedur yang ditetapkan laboratorium.

2. Cara Melakukan Test Benda Uji
a. Benda Uji dibersihkan dari kotoran yang menempel.
b. Benda Uji diberi tanda pengenal.

c. Setiap benda uji diukur tingginya 3 kali pada
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tempat yang berbeda kemudian dirata-rata dengan
ketelitian 0,1 mm.

Benda uji ditimbang.

Benda uji direndam t 16-24 jam agar menjadi jenuh.
Setelah Jjenuh, ditimbang didalam air kemudian
dicari beratnya, untuk mendapatkan volume (isi
benda uji).

Benda ujil dikeluarkan dari bak perendam, dikering-
kan dengan kain hingga menjadi kering permukaan,
lalu ditimbang.

Benda ujli direndam dalam bak perendam (water
batch) pada suhu 60° C selama 30 menit.

Kepala penekan alat Marshall dibersihkan dan
permukaannya dilumasi dengan vaseline agar mudah
melepas benda ujinya.

Setelah benda uji dikeluarkan dari water batch
segera diletakkan pada alat wuji Marshall, yang
dilengkapi dengan arloji kelelehan (flow meter),
arloji pembebanan (stabilitas).

Pembebenan dimulai dengan kecepatan tetap 50
mm/menit hingga mencapai maksimum, vyaitu saat
arloji pembebanan berhenti dan berbalik arah, saat
itu pula dibaca flow meter.

Setelah pembebanan selesai, benda uji dikeluarkan
dari alat uji Marshall.

Benda uji Dberikutnya siap diuji seperti pada

urutan diatas.

s




3.

a.

EC

Alat Yang Digunakan

Tes Abrasi

1. Saringan lengkap.

2. Nampan.

3. Kwas.

4. Mesin Los Angeles lengkap dengan bola baja.

5. Timbangan.

Sieve Analisys

1. Saringan lengkap.

2. Nampan.

3. Kwas.

Tes Soundness

1. Timbangan.

2. Nampan.

3. Oven.

Tes Berat Jenis

1. Timbangan.

2. Bak air.

3. Nampan

Tes Marshall

1. Cetakan benda wuji berdiameter 10 cm (4") dan
tinggi 7,5 cm (3") lengkap dengan alas dan leher-
nya.

2. Enjektor hidrolis.

3. budukan mold dan batang penumbuk dengan berat
4,536 kg (10 pound) tinggi jatuh 45,7 cm.

4, Mesin Marshall Test yang dilengkapi dengan arloji

stabilitas dan flow.




5. Water Batch lengkap dengan pengatur suhu.

6. Kepala penekan (dudukan benda uji sewaktu ditest).
7. Timbangan.

8. Kaliper.

9. XKompor gas atau kompor listrik.
10. Thermometer skala 200° C.

11. Bak perendam.

12. Oven untuk memanaskan benda uil dan aspal.

4. Kesulitan-kesulitan dan penyelesaian

Dalam penelitian ini kami menjumpal beberapa hal
yang menjadikan penelitian kurang berjalan lancar. Pada
pengambilan sampel untuk agregat kasar telah kami usaha-
kan supaya betul-betul mewakili dari nilai abrasinya,
tapi ternyata kami sering harus mengulang penelitian
karena antara sampel satu dengan yang lain yang masih
dalam nilal abrasi yang sama mempunyal perilaku yang
sangat Jjauh berbeda.

Pemahaman dari prosedur pemeriksaan laboratorium
vang kurang matang menjadikan penelitian kami terhambat
waktunya sehingga kami harus belajar dengan baik menge-

nai prosedur pemeriksaan laboratorium.




BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap penell-
tian agregat kasar yang mempunyail nilai abrasi 1lebih
besar dari 40 %, diuji dengan Marshall sehingga dipero-
leh harga-harga Density, VITM, VFWA, Stabilitas, Kelele-
han (flow) dan Marshall Quotient (QM), sebagal mana

tertera pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Hasil Test Marshall dengan nilal abrasi agregat
kasar yang berbeda.

Abrasi Density | VITM | VFWA Stabilitas Flow oM
(%) (gr/cm”) (%) (%) (kg) (mm) (KN/mm)
21,16 2,594 2;31 71,03 1957,13 1,08 17,77
23,00 2,536 2,50 | 66,56 1854,8 1,59 12,12
29,36 2,504 3,15 | 63,21 1629,9 2,8 5,70
35,65 2,409 3,91 | 58,98 1253,8 3,83 3,21
44,00 2,336 5,43 | 52,75 786,9 3,8 2,03
51,08 2,305 6,41 | 40,17 782,6 4,24 1,81
54,54 2,183 6,72 | 38,39 745,08 5,89 1,24
57,84 2,269 7,29 | 37,33 637,72 6,87 0,91

Syarat - 3-6 - 450 - 1250 - 1,8 -5

Sumber : Hasil penelitian dilabaratorium Pengujlan KANWIL
PU DIY.




B. Pembahasan
1. Pengaruh nilai abrasi agregat kasar terhadap hasil
tes Marshall.

a. Pengaruh terhadap Density

Kerapatan campuran (density) menunjukkan derajad
kepadatan dari suatu campuran yang telah dipadatkan.
Campuran yang mempunyai kerapatan (kepadatan) tinggi
akan memiliki kekuatan menahan beban lebih tinggi dari
pada campuran yang mempunyai kepadatan rendah. Nilai
density Asphalt Concrete sangat dipengaruhi oleh kuali-
tas bahan dan cara pemadatannya. Asphalt Concrete akan
mempunyai nilai density tinggi apabila porositas agregat
rendah, bentuk agregat tidak beraturan, Jjumlah aspal
banyak (cukup untuk menyelimuti seluruh permukaan agre-
gat), pemadatan pada suhu tinggi dan cara-cara penger-
jaannya benar. Hubungan antara nilai abrasi agregat
kasar dengan density dapat dilihat pada gambar 3.1.

berikut ini.

L1
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Gambar 3.1. Grafik hubungan antara nilail abrasi
dengan density.

bari gambar 3.1 terlihat bahwa kerapatan campuran
darl agregat kasar yang mempunyal nilai abrasl semakin
rendah mempunyail nilai kepadatan yang lebih tinggi dari
dengan tingkat kerapatan yang 1lebih tinggi. Hal 1ini
disebabkan agregat dengan nilai abrasi rendah 1leblh
keras dan lebih bagus dari pada agregat yang mempunyal
nilai abrasi tinggi sehingga menghasilkan campuran

dengan tingkat kerapatan yang lebih tinggi.

b. Pengaruh terhadap VITM

Nilal VITM (Void In The Mix = prosen rongga dalam
campuran) menunjukkan banyaknya rongga yang ada dalam
campuran, untuk memungkinkan tambahan pemadatan akibat

beban lalu lintas yang berulang, terutama dari kendaraan
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berat. Disamping itu VITM juga dimaksud untuk menyedia-
kan rongga bagi aspal saat suhu perkerasan tinggi.
Rongga yang terlalu banyak akan memudahkan ailr dan udara
masuk, sehingga durabilitas menjadi berkurang, sedangkan
jJika rongga terlalu sedikit akan menyebabkan terjadlnYa
oksldasl dan perkerasan akan rapuh/getas.

Adapun faktor-faktor yang berpengaruh dalam pemben-
tukan nilai VITM adalah pemakalan gradasi batuan yang
menerus, pemakaian aspal dan pemadatan yang baik. Pema-
kaian aspal yang banyak akan menghasilkan nilai VITM
yéng kecil. Hubungan antara nilal VITM dengan nllal

abrasi dapat dilihat pada gambar 3.2. berikut int.

RS PR PR

Nilai Abrasi (%)

ly 1 A | )

T T

Gambar 3.2. Grafik hubungan antara VITM dengan nilai
abrasi.

Dari gambar 3.2 dapat dilihat bahwa nilail abrasi
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VITM semakin rendah karena perubahan dari agregat kasar
menjadi agregat yang lebih halus sehingga agregat terse-

but mengisi rongga-rongga dalam campuran.

Cc. Pengaruh terhadap VFwA

Nilai VFWA (Void Filled With Asphalt) menunjukkan
banyaknya prosen dari rongga yang terisi aspal. Nilai
VFWA sangat dipengaruhl oleh Jjumlah kadar aspal yang
digunakan. Bila kadar aspal terlampau banyak, menyebab-
kan rongga udara yang tersedia menjadi semakin sedikit.
Seperti dijelaskan diatas bahwa pada pemanfaatannya
dilapangan, perkerasan akan mengalami beban lalu lintas
berulang yang menyebabkan terjadinya pemadatan kembali.
Bila hal tersebut ditambah/didukung oleh suhu perkerasan
vyang tinggl, maka kekentalan aspal menjadi turun, aki-
batnya karena rongga yang cukup (VFWA kecil) maka aspal
vang terdapat dalam campuran akan mencari tempat yang
memungkinkan, yaitu keluar ke permukaan. Dengan keluar-
nya aspal Ke permukaan (bleeding) akibatnya Jjalan henia—
di 1licin sehingga sangat berbahaya bagi lalu lintas,
akhirnya menyebabkan kerusakan lebih lanjut. Hubungan
antara nilal abrasi dengan VFWA dapat dilihat pada

gambar 3.3 berikut ini.
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Gambar 3.3. Graflik hubungan antara VEfWA dengan nilal
abrasli.

Ditinjau dari nilai abrasi yang 1lebih tinggi,
gambar 3.3. dapat diperhatikan bahwa agregat kasar
dengan nilal abr;si tinggi memungkinkan aspal dalam
melakukan penetrasi ke dalam campuran batuan tidak
mengalami gangguan yang berarti, Sehingga aspal dapat
menempati baglan bagian terbesar dari rongga-rongga

dalam campuran tanpa terhalangi.

d. Pengaruh terhadap stabilitas
Stabilitas adalah kemampuan perkerasan dalam mena-
han terjadinya retak atau perubahan bentuk akibat beban

lalu lintas. Pada pengujian Marshall, stabilitas adalah
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sampal terjadi kelelehan plastis yang dinyatakan dalam
kg atau pound. Beberapa hal yang mendukung stabilitas
antara lain ketahanan terhadap gesekan yang lebih banyak
tergantung pada kualitas agregatnya, bentuk butiran dan
permukaan butiran. Bentuk permukaan agregat yang kasar
dan tidak beraturan akan mempunyal ketahanan terhadap
gaya dJesek vyang 1lebih besar dari pada agregat vyang
halus.

Stabilitas yang tinggl juga dicerminkan oleh adanya
kerapatan campuran (density) vang tinggi. Pada campuran
dengan bahan agregat kasar yang mempunvail nilai abrasi
besar/tinggi mempunyalil kerapatan yang lebih besar dari
pada campuran yang menggunakan bahan agregat kasar yang
mempunyal nilai abrasi yang rendah. Hubungan antara
stabilitas dengan nilai abrasi dapat dilihat pada gambar

3.4. berikut ini.
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Gambar 3.4. Grafik hubungan antara stabilitas dengan
nilai abrasi.

Ditinjau dari segi pelaksanaan, ternyata nilati
abrasi dari agregat kasar sangat berpengaruh terhadap
stabilitas perkerasan. Sesuai. dengan gambar 3.4. terli-
hat bahwa semakin ;endah nilai abrasi maka nilai stabi-
litas semakin tinggi. Hal ini disebabkan agregat yang
mempunyai nilai abrasi rendah 1lebih tahan terhadap

keausan yang disebabkan oleh adanya beban berulang.

e. Pengaruh terhadap kelelehan (Flow)

Kelelehan campuran menunjukkan kelenturan konstruk-
sl perkerasan. Semakin tinggi nilai abrasi dari agregat
kasar maka semakin rendah kelenturannya akibatnya perke-

rasan menjadl getas dan kaku. Hubungan antara nilail
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abrasi dari agregat kasar dengan kelelehan (folw) dapat

dilihat pada gambar 3.5. berikut ini.

l20 l25 50 135 '40 l45 50 155
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Gambar 3.5. Grafik hubungan antara FLOW dengan nilal
abrasti.

Seperti terlihat pada gambar 3.5. bahwa kelelehan
campuran dengan agregat kasar yang mempunyal nilal
abrasi rendah akan mempunyai nilail kelelehan yang tinggi
karena agregat kasar yang mempunyal nilal abrasi tinggl
mempunyal kerapatan yang lebih finggi, sehingga aspalnya
mempunyai karakteristik yang sedikit.berubah dan peru-

bahannya ditunjukkan oleh perubahan yang kecil.

f. Pengaruh terhadap Marshall Quotient

Marshall Quotient (QM) merupakan hasil bagi dari
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stabilitas dengan kelelehan yang digunakan sebagal
pendekatan terhadap tingkat kekakuan campuran. Stabili-
tas tinggli yang disertai dengan kelelehan rendah mudah
getas, sebaliknya stabilitas rendah dengan kelelehan
tinggi menunjukkan campuran terlalu plastis yang beraki-
bat perkerasan akan mangalami deformasi yang besar, bila
menerima beban lalu lintas. Hubungan antara nilal abrasli
agregat kasar dengan Marshall Quotient dapat dilihat

pada gambar 3.6 berikut ini.
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Gambar' 3.6. Grafik hubungan antara Marshall Quotient
dengan nilal abrasi.

Gambar 3.6. menunjukkan bahwa agregat kasar yang

mempunyal nilai abrasi tinggi memberikan pengaruh yang

besar terhadap 1lapls perkerasan. Dengan naiknya nilail
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abrasi memberikan nilai QM yang makin kecil, padahal
nilai QM yang terlalu rendah akan menjadikan perkerasan

lebih lentur demikian juga sebaliknya.

2. Evaluasi Hasil Pemeriksaan Laboratorium Terhédap Spe—
sifikasi Bina Marga.
Dari hasil pengujian di laboratorium didapatkan ha-
sil pemeriksaan seperti terlihat pada gambar 3.7. beri-
kut ini.

Gambar 3.7. Evaluasi hasil pemeriksaan laboratorium ter-
hadap Spesifikasi Bina Marga.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pengaruh dari agregat kasar yang mempunyai nilai

abrasi

lebih besar dari 407 terbadap campuran beton

aspal adalah sebagai berikut

1.

4.

Kepadatan campuran semakin bertambah searah de-—
ngan berkurangnya nilai abrasi agregat kasar.
Hal ini disebabkan agregat yang mempunyai nilai
abrasi rendah lebih keras dan lebih bagus keker-—
asannya daripada agregat yang mempunyai nilai
abrasi tinggi.

Rongga udara dalam campuran semakin tinggi bila
ﬁilai abrasi semakin tinggi. Hal ini terjadi
karena agregat kasar berubah menjadi agregat
vang lebih halusv sehingga agregat tersebut
mengisi rongéa—rongga dalam campuran. Batas atas
dari rongga udara dipenuhi oleh nilai abrasi
maksimum 477.

Prosen dari rongga vang terisi aspal sema-—
kin berkurang jika nilai abrasi semakin tinggi
karena aspal dalam melakukan penetrasi kedalam
campuran tidak mengalami gangguan, Sehingga
aspal dapat menempati bagian terbesar dari
rongga—-rongga dalam campuran tanpa mengalami

peresapan yang cukup banyak oleh agregat.

Stabilitas semakin tinggi jika nilai abrasi




B. Saran
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dari agregat kasar semakin rendah. Nilail stabi-

litas yang diljinkan oleh Bina Marga adalah 450
- 1250 kg. Batas bawah tersebut dipenuhi oleh
agregat kasar dengan nilai abrasi maksimum 56%.
Kelelehan plastis dari campuran semakin tinggil
jika nilail abrasi semakin tinggi. Semakin tinggi
nilai kelelehan plastis maka semakin tinggi{ pula
kelenturan dari perkerasan.

Marshall Quotient semakin tinggi Jjika nilat
abrasi dari agregat kasar semakin rendah. Se-
hingga semakin besar nilail abrasi, perkerasan
semakin lentur. Batas atas darl nilai Marshall
Quotient dipenuhl oleh nilal abrasi maksimum

51%.

Dari penelitian yang telah kami 1laksanakan dapat

diberikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Untuk mendapatkan data yang cukup akurat sebagal
hasil dari penelitian diperlukan kecermatan yang
tinggl dalam memahami prosedur pelaksanaan dan
ketelitian dalam olah data.

Agregat yang manghasilkan perkerasan dengan
nilal stabilitas tinggi dan flow rendah tidak
dapat begltu saja digunakan sebagail bahan per-

kerasan, karena faktor nilal angka pori campuran
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perkerasan juga sangat menentukan layak tidaknya
suatu perkerasan untuk dilaksanakan.

Agregat kasar yang mempunyai nilai abrasi sampat
dengan 47 % dapat digunakan untuk bahan perkera-
san beton aspal. Diatas nilal tersebut sebaiknya
tidak digunakan karena sangat berpengaruh ke hal
yang negatif dari perilaku beton aspal yaitu
durabllitas dari beton aspal menjadil sangat

rendah.




PENUTUP

Dengan mengucap pujil syukur kehadirat allah SwT
penyusun telah menyelesaikan Tugas Akhir dengan Jjudul
"Pengaruh penggunaan ag?egat kasar yang mempunyai nilai
abrasi 1lebih besar dari 40 % terhadap perilaku beton
aspal®".

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini penyusun telah
berusaha menyampaikan hasil penelitian secara ringkas,
sistimatis dan mudah dimengerti, namun karena keterbata-
san waktu dan kemampuan, penyusunan Tugas Akhir ini Jjauh
dari senpurna. 0Oleh karena itu penyusun selalu terbuka
bagi senua pihak atas kritik dan saran yang membangun
guna perbaikan Tugas Akhir ini.

Akhir kata, penyusun ucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu hingga terselesaikannya
Tugas Akhir ini, semoga Tugas Akhir ini bermanfaat bagi

penyusun dan pembaca semua.
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DEPARTEMEN PEKERIJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAII ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG PENGUJIAN

Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok, Sleman, Yogyakarta 55282

"ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN
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8. 3/8 9.51 43,12 315 , 0 43,63 56, 37
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12. No. 10 2
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22. No. 200 0.074
23. Panci -

3erat toral <ontoh

Berat conton melalui saringan Ma. 4 ;
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Jaian Maliobora No. 56 Telpon 2295 Kotak Pos 152 Yogyaekarta 55001

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGGRITSATE
DENGAN MESIN LAOS ANGELITS
AASHTO T.96-77 / FB 0206~74

-

M.Nanargg‘ p gutiﬁyo%'

FRAYEK : . PENELIY!AN TU6Af AKHIR DIWJI OLEH
MATERIAL . CaA . TANGGAL ; 13 MEl 1994
LOKAST laborotorum  P.U.  vogya
r-----—------—~—---—>«----------*---«--------~-~-----~-----------~--——---~----—--~--~-- R e st T '
; SARIHS AN 5 JERRT 0AH SRADAST 0634 Wl (Gram) !
; LOLOS PoOTERTAMMC 4 4 r 3L o¢ 4 g f LTI
O e s e B B
I,76,.“(.)) {ShJﬁ\(Ll”) : : i ) 1 2500 5 ' !
__________________________________________________________________ ] [
| 1 i ! Il R Vit [ | g | 1
V83,5 an (2 1727 I} $9,3 1 127) 5 |: i ! I 2500 ! ' !
S R UOU PSSP IR | 1 - ] ] 1 ]
} | ! | [l Ty TTTTEEET e T T T | TTTTE e pToTTITES i
5 50,8 sa {2°) ',’ 37,5 wa 11120 ': ! ! ! | S000 | scoo ! !
_______________________________________________ [ IS EIUISIUITUIT RIS . | ) |
i | 1 ] 1 TTTytTTTTS T | I [ prTTETIET s I
P 37,5 a0 1 12 AR {1250 i ) | i 5000 | 5000 !
_______________________________________________ | R [ 1 i i )
1 i { | [ I Bt [ i T T it i
i 25,4 ws 1L :' 19,0 a2 (3740 l,' 1250 ! ! ! ) f :' 5000 {'
_____________________________________________ I___________l_______ ] ] l} 1 ]
| ) ) | f B Tttt | i [ T
i 19,0 aa (374} 1'1 12,5 a¢ (1420 | 1250 | 2500 ! 1 ' | ,: f
- -t oot | i s ot e e e o e e oo | S, | R | - ! - 1 ] I i
| 1 i | T TTET ST |t Tdeinieindedeie I [t
.: 12,5 sa (1727 :' 9,5 e 13/87) ; 1250 :’ 2500 | .‘ { | ! 5
e Y M A A . A A A |
R MELE BRI SRR : | . 2500 | ! ; ' '
[ jITTTTE T e jTTTEEe T ; """""" : """""" : """""" : ““““““ : """""" ; """""" :
Doed ko L1447 ;‘ 3,75 wa (1) I: i | 2500 | ! r ! s
i
}orem e G R e foeemeeeeaes | mmeeeeees R oo oo :
S APPRNT €Y PO U8 ,: '{ ! }' sooo | ! ! !
! e mm e d e cmmama e pommmama! camaman t i | 1 |
ity T : b | I jTTTTTTT [ I [ Ittt j ST |
| e ML BERAT { | 5000 | 5000 ! 3000 | 13000 1 LONOOTL0.0U00I10.000]
Dy, SERAT TERTAHAN SESUSAM | f U T T CoTTTT T :
P SRATHERN Mo, 12 : . 2895 ! : : :
; KEAUSAN  -2ee- -1 00 ; ; 23 7; F CT v A i
S U S AL ! R ‘ 5 i
CETERANSRN
CATATAN @ Jualals §ais bajz watuk Geadasi - #5758 = 2 Sush

= 1) bush
2 3 ek

K
. Y
= ¢ v




DEPARTEMEN
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDA
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PEKERYJAAN

L’Zmp. .3,
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PENGUJIAN

Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok, Sleman, Yogyakarta 55282
'ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN
Nomor K Sumber contoh
é‘c:n(:o)klx i:mor Ditest oleh ( ):
Msggarz c:ontohl 1; v, Ca. Tanggal 14 MET 1904
No. | UkuranSaringan | P EOTE | O gl | terimogal | memi | Keterangan
44 gs ge a
INCHES MM GRAM GRAM % %
I 3 76.2
2. 2,5 63,5
3. 2 50.8
4, 1.5 38,1
5. I 25,4
6. 3/4 19 0 0 0 100
7. 172 12,7 1547 & 1547, 86 52,47 47,53
8. 8 | 9.5 7, o 1724, 86 .47 4, 52
9. 14 6.35 '
10. No. 4 476 36, 1 2090196 70 6% 29, 12
1. No. 8 2,38 859, 4 2950 {100 0
12. No. 10 2
13. No. 12 1.70
14, No. 16 .19
15. No. 20 0,841
16. No. 30 0.60
17. No. 40 0.42
18. No. 50 10.30
19. No. 60 0,25
20. No. 80 0,177
21. No. 100 0,149
22. No. 200 0,074
23, Panci -
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RENCANA CAMPURAN UNTUK

PENELITIAN AC

Abrasi : 23 %

I. ANALISA SARINGAN

Jenis Lolos Satiagas (%)
Bo.} Haterial
-1 e 1/1* ne L i } 3 150 140 | 200
1. ¥ 3 i 41,831 41,83 | 1,12 v [ ' 1 8
2. n 14 164 93,4 | 37,20} 13,15 1 29,90 | 11,89 1,4 4,5
3. FA 1) 148 168 100 | 94,63 56,00 | 23,30 [ 14,5 62
i Piller J{]] 160 n 126 | 199 1 5,2 M, 18,5
II. KOMBINASI CAMPURAN AGREGAT
1. €A 2 n 15,21 113,28 3,12 ' 8 ! { [
1. n 463 1§ 46,00 | 49,86 | 17,11 | 15,28 | 9,55 5,47 3,84 | 2,81
1. n 0 0 0 0 28 18,83 1 5,26 2,35 0,28 U
{. Piller] 2% 2 2 2 2 2 2 1,95 L Ln
Lomb. Aqriied 1 13,20 | 18,25 | 48,43 ] 36,18 | 15,01 ., M4 5,1 | 3,18
Spec. 100 175 - 100168 - 35 {38 - 55027 - 40014 - M4 | 8- 181512 (2-14
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G INH PROYEX
PAKET H
LOWTRAKTOR
KONSULTAH

Avrasi : Sheg

OFTINAST PEHYERAPA

ASPHALT

[. BERAT JENHIS AHGGREGAT TAHGGAL
|=============_=:===:=====:=================:========:=======:==:======I
. , ! ; ! : ;
g JEHIS nATERINL v LT.Q0k 3 o380 RILAEP 1 PENYERAPAN
S : : : : :
P11 HOT BIN I CA 2,23 1 2,46 i 2,6%7 v 40008
jrem e e o e e ————— fm——————— pmm——— b e m, . ——— N
{20 10T BIN II MA b 2,65 ¢ 2,713 1 2,812 1 2, 058 i
= e e e - —— e — e P e bm——————— L e bl 1
f 3% 10T BIM LI FA b 2,580 i 2,63g ¢ 2,]&3 P2, 2290
|t e e e o ———— e pommd e pom— H
{ 4 i FILLER P 2,636 1 2,660 1 2672 hoxn
l=========="—'================:================::.;:=======::=;=:=:=:=:===k’
1T. PROPORST AGGREGAT [ALAM CAMFURAN
l=:=============================:==:::::::::=====::::;:::::::::::::::::i

H

P13 HOT BIH I 2y 07562 0, i 0,633 . 5 :
P Mmoo 671971 LIRA s
i 24 HOT BIH II @ X | 2230 i i 2 i \ )
o R P20 haapy foNME D0 Me]
{3 % HOT GIN ITI 2024 0,5%0 0.5376 P 0.53% ¢ 0.4458 . ¢
je—mtm e e e e e e e T ———— A o = b ————— P ————— '
{4 ¢ FILLER T 6,053 O3 0,083 . 0,000
‘=======‘.========================.‘—‘;::.-.========:.'=======u=:================:
;51 TOTAL = 106 £ i 2.,5482: 26154 ¢ 2, i 3,020
l==========================================.—{:‘.=2======’£2=======’==:====k

OFTIMAST FEHYERAFAN AGPHALT
Peayerapan Asphall dioptisuziban =
penyerapan air.

‘Jadi = 3,00 xos50 -

MIKERTAEANH DIFERINSA

~

KOHTRALTOR FEHGAWAS LAR

{, SO6o

Lertagap

DiSETUIUT DIKETANUL

QUALITY Cournul’
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGU A

I E J1
Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

F’EMERIKSAAN BERQT JENIS DAN F’ENYERAPAN AIR
AASHTO T.85.8.84

PROYEK 1 . 3 TANGGAL | & MET 1994
LOKAST 1 DIKERJAKAN OLEH ;

BAHAN 1 DPERIKSA OLEH r

AGREGAT KASAR 3 cA

RS - : ---- : e PR |
; No. CONTON . | : R T
| JERAT CONTOH KERING OVE b ;g7 o5, 5 !
} ERAT CONTOH KERING PERNUKAAN P i 20 | 2000 |
{ BERAT CONTOH DALAH AIR P L 18 ! hieg |
E LA 2,373 |z, %585 !
! BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING OVEN) S St ad LA A .
3 _ P 3 - C ! RATA-RATA 2, 263| !
3 P i 24570 ! 2, 4630 |
{ BERAT JENIS BULK [ATAS DASAR PERHUKAAN) et oo 2edE70 1 20 40%0
; P -C 2, 46
5 ‘ P 2,608 1 2, oy |
! §ERAT JENIS SEMU R, LA o3 2 9 '
| oA - €1 RATASRATA 2, 667 !
: lg - L 3,78 L4, qub !
| PENYERAPAN AIR P oeeee- RETYS TR (LA 44ns
. d | RATA-RATA 4, 999% !
' ------------------------ - - S D e D A D D D W D o R s D e D WD R oy s e P D AT Dl " YD WD A P A ) D . -
AGREGAT HALUs : FA -
b o o o e e o e e 1
: . CONTON ! T
| SERAT CONTOH KERING OVEN i A L 4e9,0 i deg, 2 !
| BERAT JOTOLIAIR SMPAI BATAS KALISRASI. {8 i Gmp, 0 | 1242,0 |
| pERAT Cumomsurumm SANPAI BATAS KALIERAS] ' P 4 9%d,s | im2,4
! : A I 2, %0. 2,580 !
| SERAT JENIS BULK 'IATAS DASAR KERING OVEN) P doooeoul T2 T :
; i B+5S00-C! RATA-RATA 2,580
: : LS00 2,630 ! 2,637
! SERAT JENIS BULK [ATAS DASAR KERING PERMUXAAN JENU) : N e SRR oy SO :
: © 78 4500 - C ) RATA-RATA 2,638 !
[ == i | ittt :
: ! A o2 Po236 !
{ GERAT JENIS SEMU P Oy o T S 2
| B rA-C | RATA-RATA 2,738
§me e e e R Lt ERERE SRS Y el S :
’ ! 500-4 P2 {2,209 |
| PENTERAPAN AIR pta I 1001:-—--3-23??-—-«---«-1---8----'
R P | RATA-AATA 2,29 !




A

ERJAA
DAERAH ISTIM
AN

95 Kotak Pos |

N UMUM
EWA YOGYAKARTA

52 Yogyakarta 55001

PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AIR

AASHTO T.8S.8.84

FROYEK 1 . : - TANGGAL 1 15 MEL 1994
LOKASI 1 DIKERJAKAN OLEH ;
BAHAN 1 DPERIKSA OLEH r
AGREGAT KASAR MaA
.............................. ‘

No. CONTOH

! BERAT CONTOH KERING OVEX A T 350,81 aeera
| GERAT CONTOH KERING PERNUKAAN _ P «"Eﬂ"a‘é]_,mimi""ié",'é""g
| BERAT CONTON DALAN AIR ' Lo {213, 0 | 233, 0 |
et ittt iteint ittt deielie et ettt R R T ]
: : A V2 sy i :
! SERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERINS OVEN) b P2 2B 1 2.ess
L y {3 - ¢ imanm-mra 2,658 !
3 ; B V2,214 1 2om E
| BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR PERNUKAAN) R L Ao S S WAL
T S P8 - L PTA-RATA 2,713 ;
; ‘ LA L 2,813 1 2,80 :
| ERAT JENIS SEMU P G e 2o
e Poat- 0 iRamala - 2, 812
’ ERY {2,057 | 2,084 !
! PENYERAPAN AIR foeaaen X 100} =mmmmnns’ 7.1 30ea
; ! ! RATA-RATA 2,08 |
pummmmmm et aameen e e e )
AGREGAT HALUS : FiLLER -
jrm e mm e mrm - e — S Y A - —————— et ——————————— - e em et e m e — ... .- -
: No. CONTOH : P I ’
! RERAT COHTON KERINS OVEN LA L ':{9‘5'{'5"’]"";;;{,—3""§
| BERAT OTOL+AIR SANPAI BATAS KALIBRASI ; 3 ! 6an,6 | 1242.0
 ReRAT cumuuraummm SANPAI BATAS KALIBRASI | c i\ 952,0 ! f{s54, O |
E : A V2,626 1 2,433
{ BERAT JEMIS BULK [ATAS DASAR KERING QVEN) A R ’--5316-------.--.’--2..-:
5 i B+500-C! RATA-RATA 2, 635
:' : LS00 1 2,660 ! 2,66 !
| BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING PERHUKAAN JENUI) ! o120 LT L
3 A © 73+ 500 - C ) R4aTa- RATA 2,661 !
S ‘- S Rt SOl s :
] B ; A 12,6 ' 2,70 !
| SERAT JENIS SEMU . Dot L % LA 1%8
: ~ {8 rA-C | RATA-RATA 2)5]2 :
! { 500- Lo ot {051
! PENYERAPAN AIR P iemen I 1001} wmmmmmemmmmmamtammtm o eenaan '
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L;mp. C1.

S A

REPUEBLIK' INDOMESIA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

KA‘NTOR WILAYAH PROPINSI DOAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
2285 Kotak Pos 152 VYagyskarta 55001

Jalan Malioboro No. 36 Teipon
PEMERIKSAAN KEAUSAN AGGERIEIGATZE
DENGAN MES IN LLOsSs AaNGELiITS

ARASHTO T.96-77 7/ B 0206476

PENDL TIAN TUGAS AKHIR DIUJI OLEH : M-Nag 2 Sulistyoahi

FROYEK
MATERIAL CA . TANGGAL 2 MBI 1904
LOKAST Lavoratorum  PU. Yooy
T T T e e e e e e e e e e ]
E SARIKS &K ! SERAT DAN §RADASI 0E:23 Ul (Gram) 5
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| 1 ] ] 1 i i | i ]
| TTTT T e Ty TTTITTE IS e [ | T | I | It | Ittt /It [ |
D3NS an 0 B2 2500 e (1) | 1250 ! ! ) ! i SQ00 | s000 !
| | | SN 1 i | i ! 1 §
[ I | = prTTEE T [ ) TTTEEE e [t | TTTEEmm .- j T m /Iy |
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| ! i I i i 1 - R Tt | TS 1
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CoTSaa 13370 a3 e izt 1 | 2500 | ! ! ; !
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D e~ ———————— e } H i
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG PENGUJTIAN

Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok, Steman, Yogyakarta 55282

iOm‘a. C. 3.

'ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN

Sumber contoh

Nomor
gofn‘zo{] K Ditest oleh : ( ).
M c%g;[contoh‘ ’2-9:1366?/«:» Tanggal : 4 Met 1994
No. Ukuran Saringan Be{?&f:g‘;ﬁgz | Bf;:iiggallah t:rliir:;ghal iy Kererangan
INCHES MM GRAM | GRAM | % % |
1. 3 76.2
2. 25 | 63,5
3. 2 50,8
4, 1,5 | 38,1
5. ! 25.4
6. 34 | 19 0 o) O o
7, 12 12.7 1426, 66 1426, 66 55,85 | 44,15
8. 3/8 9.51 17, 25 543,91 60,4 | X,56 '
9. 1/4 6.35 ,
10. No. 4 4,76 7162 549,53 60, & | 30, 34
1. | No.8 238 | 1004, 95 2654, 46 100 o
12. No. 10 2
13. | No. 12 1.70
4. | No. 16 119
15. | No.20 0,841
16. | No.30 0.60
17. | No. 40 0.42 o
18. | No.50 0.30 | ) |
19. | No. 60 0,25 | |
20. | No. 80 0,177 |
21 No. 100 0.149
22. | No. 200 0.074
23. Panci : |

Berat total contoh

Berat contoh melalut saringan Nov. +
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lmq.C.a

RENCANA CAMPURAN UNTUK

PENELITIAN AC

Abrasi : 29,36 %

I. ANALISA SARINGAN

Jenis Lolos Sariangan (3}
No.] Material
1* e i Ti o Hi i 138 {5 1 1
.| a 100 151 3,56 33,34 | ¢ ' ' ) '
2. n SR i | ] 0§ 83,4 137,28 | 13,15 28,98 | 11,89 1,1 4,5
3. n 188 108 19 100 | 34,83 | 54,90 1 23,30 | 11,50 ™
{. Piller 198 148 108 186 | 100 104 95,2 94,9 13,5

II. KOMBINASI CAMPURAN AGREGAT

.| a Y | o M1 fmee 12,59 ' g ' '

. m 163 16 146,00 | 40,96 [ 17,00 (15,25 9,55 | 5,47 3,6 | 2,0

3. 1 198 28 i 1 ] 8 18,83 5% 2,35 0,24 '

] riller] 21 ? | 2 2 2 2 2 1,95 1,11 | 1,1

Ronb. grf100 % | o8 | 42,13 | 15,62 | s1,70 | 3,18 | 16,00 | 9,4 5,19 |3,

Spec, 19§75 - 100060 - 85§38 - 55027 - 40y1d - M [ - 18| 5-12 J2-18
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“I. BERAT JENIS ANGGREGAT - ' TAHGGAL :
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b ‘ : : ; ; :
IV JEHIS nATERIAL P BI.OBK | NJ.SSh i BJ.ASF { PENYERAFEH |
. : : : ; :
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EKERJAAN UMUM
1 DAErF}AH ISTIMEWA YOGYAKARTA

295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

PEMERIKSAAN BERAT JTJENIS DAN F’ENYERAF’AN AIR
AASHTO T.85.8.84 :

FROYEK 1 i : TANGGAL
LOKASI DIKERJAKAN OLEH ;
BAHAN DPERIKSA OLEH

Amy : 514 (o] -4 Ql . . ) .

AGREGAT KASAR cA

femmmmmmmnn -=-- - ST SO P S memmmemecaeaaaaaas i
: Ho. CONTOH ! Y :
! BERAT CONTOH KERING OVEN Cooa {105 | 1016,2 !
! BERAT CONTOH KERING PERNUKAAN , ! 3 i 2000 | 2cee !
! SERAT CONTOH DALAX AIR : ¢ L1193 1 ngy
S P 2, 27 {2,361 |
! BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERINS OVEN) Pieen Vo 20200 !
5 o y P8 - 01 RaTARAT 2,364 |
; 3 3 ) V24 E
| BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR PERKUKAAM) - L8 b 2 M
g | 8 -0 iem-rams 2, :
5 , booa L 2,662 1 2,637 E
| BERAT JENIS SEMU . L o L34 A
: toAT - C ! ORATA-RATA 2,649 |
! - A 4,6 L4427 !
! PENYERAPAN AIR J— x 1001:---i"-f‘-{------«i’-fz----:
! : D RATA-RATA 4. 55 !
frmmmmm oo e e e e '
AGREGAT HALUS : P4 -
et N 1
; No. CONTOH : T
' i - S i
! BERAT CONTOH KERING OVEN P A 1 489, ! 489,2 !
| SERAT SOTOLHAIR SANPAI BATAS KALLBRAST ! 5 i 640, | 142, 0 |
{ RERAT cnummsornmm SANPAL BATAS KALIBRASI Pt i ogmb i tsm, g
i i A ! 2,30 .| 2,580 . !
! GERAT JENIS BULK “IATAS DASAR KERING OVEN) S -l LT ;
5 | B+500-C! RAIA-RATA 2580 I
5 : | s 2,630 ! 2637 |
! BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING PERNUKAAN JENUH) L oemmm e U S S :
! ' ' i"aosoo-c:ﬂﬁﬂlm 2,63
- . e R -=)
: o oA 1 2 b2 !
| GERAT JENIS SENU . RS Al oo N3 (o
! : 1 8+ A - | RATA-RATA 2.139 :
{memomeammmm oo eman et e aen aannn S i\ S 122 ;
! ! 500- L2349 1 gm
! PENYERAPAN AIR Pl [ 00T} e LA :




J.OmP. T

DEPARTEMEN PEKERJ]AAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINS! DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUIJIAN

Jalon Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

FPEMERIIKSAAN BERAT JENIS DARN PERNYERAPARN A IK
AASHTO T.85.8.84 -

PROYEK 1 , : y TANGGAL 1 15 MEL 1994
LOKAST DIKERJAKAN OLEH
BAHAN 1 DPERIKSA OLEH
AGREGAT KASAR M4
i et Rt S TR [
; . canrol | ! I 1" |
| BERAT CONTON KERING OVEN_ ! A | 3%,15 { 360,12 !
{ammmmmmamn --- St R ] RS J=mmmmneozoaan !
} BERAT CONTON KERING PERMUXAAMN ; 3 o 337, 3 | 36,6 |
o o o e e R fomesdeleaean R & . .
| BERAT COHTON DALAH AIR ! ¢ I 213, 0 | 232,0 !
R RN S fommmmmliaaaas i o
; ! A |2, 669 | 2,656 |
| DEART JENIS BULK (ATAS DASAR KERLUS OVEN) . omt. 29 1 22886
3 y | 8 - C inamaatae 2, 658 |
| Hadiiintediefehelinfi kb eindeindeiehubn et ekttt e R - | i it dedde ot bt et 1
' ! 8 | 2,71 ! 2 !
| BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR PERNUKAAN) R S A ALY A
' ; I - C | PATA-RATA 2.]!5 :
; , A 2,813 1 2,81
! GERAT JENIS SEMU - O Sl :
; boAT - C | RATARATA - 2, @12
M D fommmomemenae T [
: : B = A .I ;0 ’ 2 ,05 !
| PEUYERAPAN AIR P x 1001 {--m"unmc AT S
; I RATA-RATA 2,05 |
= = o e e e e e e e memema e bl D i
AGREGAT HALUS ! FILLER B
b o e e e e e e e e e e e e e e e e '
! Ho. CONTON ! ! : T :
e T S [
| RERAT COMTOM KERINS OVEH ; | _49m0 & 494,8 !
{ BERAT DOTOLIAIR SAHPAI BAIAS KALIBRAST | g [ 640,06 | 1242,0 |
o SIS B R s f o tennan [ :
| BERAT_CONTONOOTOL 1AIR SANPAI ATAS KALIORSI ! .l 20 | sm o
; L n 1 2,636 1 2,633 .
| BERAT JENIS BULK IATAS DASAR KERING QVEN) {emmme e e B LN S
: i B+500-C! RATA-RATA 2, 635 !
| : I s60 ! 2,660 | 2,66 |
! BERAT JENIS DULK (ATAS DASAR KERING PERMUKAAH JENUN) L mm et !
! {Msoo-c:um-mn 2,61 |
ommmnmeee - -mmmmeseaae —-ne e S i :
! ' A i 2,636 ! 2,708 |
| SERAT JENIS SEMU T s N TR
! i B+ A-C | RANTA-RATA 2,572 !
e e eeeanaes fremmmmmmnaaee frmmrommmmmeme et g
! 1 900- I 1,010 i hos '
| PENYERAPAX AIR boommes L L el '
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REPUBLIK', INDOGMESIA
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Jalan Malioboro No. 58 Telpen 2295 Kotak Pos 152 Yogyakacta 55001

FPEMERIKSAAN KEAUSAINN AGGERIEGATE
MESIN LAOS ANGELITS

DENGAN
AASHTO T.96-77 / FB 0206~74
FROYEK Do DIUJT OLEN M-Ndnag & Sdlichoar
MATERIAL CA- : TANGGAL : 13 MEL 194
LOKAS ! {GVOFal’U'!U(ﬂ PU- YOQ}@
T e e e
: SARI KGN ! JERRT D&M SRAOGS! 06134 Wi (Gram)
: LOLas : TERTalAN - 2 PO 3 : ¢ ; ) : £ ! f : §
T [ A A T A e T
78,2 wa (3*) $§3,5 aa {2 1/27)
TR Vo e s e, S {2500 ¢ e,
i ! 1 i I 1. | i i
P33,5 aa (2 1470) ) 9,8 aa (29) ! ! i ! I 2500 ! !
e fromemene e R R oo oo emeeees e e R
| 50,8 sa (29 D375 a0y ! ! ' ; S000 | sooQ !
| i { I i 1 t ¢ 1
| it [ [l | I p TR IEE e | TTTT T poTTTT e [ jTTTT e
V37,5 sa (L 1T L2500 e 1) {1250 ! ! ! ! i 5000 | 5000
} ) § i i [ i ! 1
| TTTTTT R e PTTTTTE T E ee |TTTT e e It [ aind | il [t | TTITR e prTTT TS
125,04 us (1Y) P90 aa (34 1250 1 H | ! ! ! 3000
= worf e e foeemnaeeas R R frneeeees v e
P19,0 an (3747 | (2,5 aa 11020 1 1250 | 2500 ! ! ! ; !
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i 1 t ! ! ! I D T R et
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DEPARTEMEN PEKERIJAAN UM UM
KANTOR WILAYAH PROPINST DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANSG PENGUJIAN

L Jalun Arteri, Maguwoharjo. Depok., Sleman, Yogyakarta 55282

ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN

Nomor D Sumber contoh
(};orn?o)l(l t:l(l)(mor . | Ditest oleh : ( ).
Migr%n;lconmh :‘ ESA o % . v Tanggul : 4 HEL 1904
o Berat masing2 | Berat Jumliah Jumilah Jumlah
No. Ukuraa Saringan tertinggal tertinggal tertinggal melalui Keterangan
INCHES | MM GRAM GRAM % %
I 3 76.2
2. 2,5 63,5
3. 2 50.8
4. 1,5 38,1
5. l 25,4
6. 3/4 19 0 o . 0 1Q0
7. 1/2 12,7 823,28 833, 18 21 4o 78 . bo
3. 3/8 9.51 33,10 866. .28 22,25 7775
9 /4 6.35
10. No. ¢4 4,76 1226, 42 2042 °,70 £3,75 46, 2
[l No. 8 2.38 (g'oo,;F 3893, 4 10 1 D
2. | No. 10 2 '
{3. No. 12 1.70
14. No. 16 (19
15. No. 20 0,841
16. No. 30 0.60
17. No. 40 0.42
18. No. SO 0.30
19. No. 60 | 0.25
20. No. 80 0,177
21 No. 100 0,149
22. No. 200 0,074
23. Panci

Berat total contoh

Berae contol mefalue <arinean No o 4 -
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lanp
RENCANA CAMPURAN UNTUK
PENELITIAN AC
Abrasit : 35,65 %
I. ANALISA SARINGAN
Jeais Lolos Saringam (%)
No.| Materfal
1t e 12t ine id Hi 1 158 10} 4200
1. a 148 68 11,75 | 4,25 ! 8 ! ’ '
2. L1} 108 108 93,4 | 37,20 | 13,15 ] 20,98 | 11,89 1,31 4,5
1. ri 108 160 100 109 | 94,83 ) S4,48 | 23,38 | 11,58 §,2
{. Piller 149 108 198 108 | 104 109 15,2 3,9 18,5
I1. KOMBINASI CAMPURAN AGREGAT
i. €A 3128 By, 25,15 | 24,80 | 14,09 ) ’ ' ' 0
.1 m i3 1§ | 46,00 | 48,96 | 17,11 ] 15,25 | 9,55 | 5,47 3,64 | 2,17
3. L} F{ R n N b 29 18,93 | 5.8 1,35 8,28 '
i, Piller{ 2% 2 2 2 2 2 2 1,95 L jLnLn
fomb. Aqrilés ¢ i 33,15 | 18,84 1 53,91 1 36,18 16,81 | 51 1,1
Spec., | 100 (75 - 109{68 - 85 |38 - 55027 - 4014 - 24 [ 9 - 18| 5-12 [2-%

.05,
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(AGINN PROYEX
PAKETY I
ROUTRAETOR @
KOHSULTAH ¢

Abrosi . 44%
OFTIMAST FENYERAPAN
ASPUALT
{. DERAT JEMIS AHGGREGAT TAIGGAL = 16 MEL 19
]=============_:====:=========:=========—'==========:=:=================I'
oo _ ' ; : i :
o JEMIS nATERIAL }ORT.000 3 NIL3SD  GILGFP ¢ PENYERAPAH |
‘:==========‘=========:::=================================== J=====:==:==:
i1t HQT BIN I CA {2,385 5 2,467 ! 2,598 1 3,429
| e et e e ittt tm—m————— fm—————— pm———————— e ————— H
P2 HAT BIN IT MA bo2,668 1 713 12,8121 2,086 . |
| o e e P = ——— pm——————— Rt ind o H
P34 10T BIN TIX FA i 2,580 i 2,638 2,]39 i2,229
e ittt it Tt o ————— tom————— pevm e m e b H
I 44 FILLER 1 2,635 ;. 2,661 2,672; 4,03
|=====================:::::::::::::::::=======:.;.‘.:::::::::::—:;:::::::::k'
IT. PROFORSI AGGREGAT UALAM CAMPURAN
l=====================:=:::============::::::::::::::'—:::::::========:==‘
- ' ; ; ; o
JHO 1 PROPORST DALAM CAMPURAH | EBJ.OLB | GI.S3D ¢ LI.APF ! PEHYERAFAH |
L i : ; ; :
I====================:=::====:====:==:===:==:=::======;=====:=:=======::
1 HOT.GIN I CA 321 0,765 & 0,789 0,83 - %97 ;
Rl e it Etn bl tm——————— o m————— P —————— tmmm——m H
P oHOT BIM I MA ab o 1,223 V247 ¢ W2 0 5,045
|mm et e et e m e frm——————— pormm e ——— - P \
i3 omor e rrr FA 20z 00816 1 057 0 0] 1 o, 445
[ e e e Tt from e m————— b i e — -~ \
I 44 FILLER 2 0,65% ; o053 : 0,053 ; o, 0p
I::‘.=============================;======================:===============;
{51 TOTAL = 105 % i 2,655 2,66 1 2 i 2,507
Tt - - - -t - Y T Z=ZZD===S==S=s= ===pr
OFTIMAST FEMYERAPAL ASFHALT
- o e rinar 0 .
Peavevapan Asphall dioptianuziban = 27/] /; LterTwdan
penyerapan air.
1,2535

“Jadi = 2.507' X 0,50 =

GIKERTAEAN GIFEMINEA

KOUTRAL TOR FEHGANAT LA

GISETUTUL DIKETAIILT

QUALITY

o~
W

~
1

ML




EN PEKERJAAN UMUM

PRO PI Sl DA.ES{AH ISTIMEWA YOGYAKARTA
UJi A

epon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

FEMER IKSAAN EBEEFQIC\W” \J'EZPQ IS DAN F’EEI\J\’EEF?F%F=’ﬂ§PJ ATIR
AASHTO T7.85,.8.84

PROYEK 1 : 3 TANGGAL 1

LOKASI 1 DIKERJAKAN OLEH ;

BAHAN DPERIKSA OLEH 16 HEC 1994
Measi - a4 1. .

AGREGAT KASAR 1 CA

R R e --- e DT P, 1
; No. CONTOH ) ! { T ;
! 3ERAT CONTOH KERINS OVEN T v o231 oo
{om o ane U R TR A e lIl T :
! SERAT CONTOH KERIKG PERNUKAAN : 3 L2000 ! 200 !
! BERAT CONTON DALAM AIR ! ¢ AT Y VI
: : A ! 388 | 2, 283 !
! BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING OVEN) bl AR 2,287 ,
| P I3 - Tl RATA-RATA 2, 3855
E b |2, 4g4 | 2, a5 E
| BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR PERNUKAAN) R L des | A ase
Sy S o8- L : 2414 - AR 2, 46 !
: - R b2 P2, f
| BERAT JENIS SEMU L, LAen 2.5%¢
f ) PR - Ll RATA-RATA 2, =8
§ P - 4,004 | 2, 654 !
: PEINERAPAN AIR P oeenen IPYTHIN e SO s 4.
; ' ! RATA-RATA 3, 429
‘ -------------------- S P 8 D e A . - - —— . S 8 e S S Dt oy o b D -
AGREGAT HALUS FA -
B o e o e e e e e e e e e e = e A e et et m e n e anmm e e i
: No. CONTOH ! i ! i !
| IERAT COMTOH KRG VN . A 48,0 i 489.2
| SERAT SOTOLIAIR SANPAI BATAS KALIBAASI : ) | 640,00 | f12d42,0 |
| EERAT CONTONPSOTOL IR SonPa] BATAS KALIBRASI ¢ ! 950.5 ! 1562,4
: b i 2,580 .| 3, 580 . |
i BERAT JENIS BULK "IATAS DASAR KERING QVEN) [ [ A ;
; ' B+500-C! RATA-RATA 2,886
': : | s ! 2,639 ! 2,637 |
! QERAT JEHIS BULK [ATAS DASAR KERING PERHUXAAN JENUM) | emmmmmaean St S s Z
! B8k S00 - C ! 2,638 !
R -- -- : B e UUNUOEL Bt .
: ! A P2 P2 !
! BERAT JEXIS SEMU L ;------']32- ---------- 72
! i 8 FA-C | RATA-RATA 2,138
P ! 500-8 | 24p 1 2,208 |
| PENYERAPAN AIR b L1004 emmmomt 2o TS :
b ‘ : , LA | RATA-RATA 2,229 '




&
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Lamp.

DEPARTEMEN PEKERJAAN UM UM
KANTOR WILAYAH PROPINS! DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUIJIAN

Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

FCMCRIl<SQF\N BERAT JENIS DAN F"EI\IY':RF—\PQN A TR
AASHTO T.85.8.84

PROYEK 1 : : : TANGGAL. 1 15 MEL 1994
LOKAST DIKERJAKAN OLEH ;
BAHAN 1 DPERIKSA OLEH
AGREGAT KASAR MaA
§ o e e e e e e e e e e e e e e mmmm e ccmeann 1
; Ha. CONTOM | ! ! I b
e e e e e e e e e e e e et e e m et m A A e et 2 e m e mm e e m o f
 BERAT CONTON KERING OVEN ! A | 330,15 | a60,2 |
----------- G T EESSETESSRPEEN PR Rk
| BERAT CONTON KERING PERNUKAAN | 3 | 337, 3 | 36,6 |
T e T T SRS R A S RSN S :
t BERAT CONTON DALAN AIR ! c I 213, 0 | 233,0 |
T DS fomemmmrnsanaan [ EESEEE . :
' ] A I 2, 659 | ,
| BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING OVEN) P B b 2. ese |
5 Y P8 - L RaTA-RATA 2,658 |
: - P L 2,714 1 a2,m |
! BERAT JENIS BULK [ATAS DASAR PERHUKAAN) - famm el !
! A B ;MM-MrA 2, 713 ]
e e e g : -------------------------------- :
; , LA 2,813 1z, !
! BERAT JENIS SENU - fammmda s emaan il 8o
: PoA < C ) RATA-RATA 2, 812 !
b7 e o e e e e e e s frmmm o s '
, 'y - 1 2,08 ! 2,05 :
| PEIYERAPAN AIR .. x 1001} =-mmeto 4 e 22228
: | ! RATA-RATA 2, 056 !
b e o e e o e e e e e e el n i i
AGREGAT HALUS : Pl ER -
B o o o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e - i
! couro ! | | n :
e B U [
! BERAT COMTOH KERINS OVEN ! " | 495.0 ! 494,8 !
| BERAT S01OLFAIR SANPAE BATAS KAL[BRASI i 3 | eaw,0 | 1242.0 |
b e e e e odmm e R B -1
L 8ERAT comouraomunm SANPAL DATAS KALIBRASI ! c I 952,0 E 1554, 0 !
RS e Bl [ ommqe T f e
! ! A b 2,626 1 2,63 |
! 9ERAT JENIS BULK "IATAS DASAR KERING QVEN) R e fom e
5 ' B+500 Ci RATA-RATA 2, 635
| | S0 ! 2,660 ! 2,66 |
! GERAT JENIS DULK (ATAS DASAR KERING PERHUKAAN JENUM) §oemmmmmeees R TSRS
: ga»soo-c;am paTA 2,661 |
e e et b dedte e et L - iiniriinuindl Bttt Sitndehehatdd ]
| : A I 2,636 ! 2,708 |
| SERAT JENIS SENU R fomc et gz-?-—-—i
: L8 b A-C ! RATA-RATA 2 :
R et =emmmmmnaen R Bl
! ! 500-4 I f,o0 .1 {051 !
! PENYERAPAY AIR P oemeee I 100X f ===z mmmmmmmm e e '
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UNMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Jal:an Malicbora No. 56 Telpan 2295 Kotak Pos 152 Yogyaskacta 55001
KEAUSAN AGGREGATS
Laos GNSEL_EZS’

FEMERIKKSAAN
DENGAN MES TN
AASHTO T.96=77 / FOB 0206—~74

-

?ENEHWAN TUW ARHIR DIUJ] OLEH Mf\Jdmrq c & S‘U“.WOAH

FROYEK
MATERIAL CA - » TANGGAL > Mer 1904
LOKAS! :
P e e e e e e oo
: SARIKG AN ! SERAT AN SRADAST 0694 Il (Gram)
; LoLas : TEATANAN " A 3 : ¢ i 0} ! £ : £ : §
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t [P | .. R . } | - ] 1
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B oo R R a— R R | e e R
| 50,8 sa (29 N A TR F R VAL I ! ' i ;5000 | 5000 !
{ i i 1 ! | 1 i 1
| TTTTTE R e T [t ind | T | E e | pTTTTIE IS | | TTTTTES | I
137,85 an 1 102 L 2500 s 01 i 1250 ! ' : i i 5000 | $000
| - i ! | i | t ] ' )
[ [ jTTTTIT S | A g [ St id | Bt | YT | TTTT e
D254 ws 11 P19,0 a3y 1250 ! ! ! ! ! i S000
| | 1 ! ! i } i 1
| TTTTET T e | TTTTTIT e [ It [ §TTTTE T pTTTTTTEE | yITTIE T e jITTTTE e
P90 s 374 25w 1229 ) 1250 1 2500 ) ! ! ' ! !
e P e e oo R :
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jTTTTTEE T | ' - N [ ) TTTTEEE [t jrTTTE e | TTTTI S
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PENGUIJIAN

BIDANSG

RTE

M E N

PEKERIJA A

N U

Lamo.

MU M

W W juiu0 Acterr, Maguwohargo, Depok. Sleman, Yogyakarta 55282
ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN
Nomor Sumber contoh
ZC‘)—HCI)O{X ?ul)(mor Ditest oleh (
Méif%zm contoh E‘!'A’Z‘ Tanggul 4 Mec %904
L Berat masing2 | Berat Jumlah | Jumlah Jumiain |
No. Ukuran Saringan tertinggai tertinggal tertinggal melalui Keterangan
INCHES | "MM GRAM GRAM R

1. 3 76.2

2. 2,5 63,5

3. 2 50.8

4 1,5 38,1

5. ! 25,4

6. 3/4 19 0 () 0 19

7, 2| 12,7 2080, 60 280,50 | B 87 48, 13

3/8 9,51 25, 75 205,77 | 3250 Q7,50

9. I/4 6.35 |

10. No. ¢4 4,76 271,95 .7577) 73 | 59,28 40, 7>

I No. 8 2,38 633, 28 4ot 100 O

12. No. 10 2

13. No. 12 1.70

(4. No. 16 L9

I5. No. 20 0,841

16. No. 30 0.60

17. No. 40 0.42

18. No. 50 0.30

19. No. 60 0,25

20. No. 80 0,177

21, No. 100 0,149

22. No. 200 0.074

23, Panci f

Berat total contoh

Rerac contoh metald <arinean Noe 4 -

N
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RENCANA CAMPURAN UNTUK

PEKERJAAN AC

Abrasl : 44 %

1. ANALISA SARINGAN

Jeais Lalos Sariagan {3)
No.| Material
I It 1/2¢ e i1 11 L !5 FI | 09

1. o} 149 18,131 41,5 | 10,12 0 8 ! i ]

1, n 144 198 3,4 131,20 § 13,15 | 20,98 11,83 1,31 4,5
3. 171 19 L] 198 190 f 94,63 | 54,00 | 23,30 | 14,5 6,2
i, Filler I 194 1 109 | 199 188 35,2 4,8 19,5

5

II. KOMBINASI CAMPURAN AGREGAT

1. €1 32 i 16,46 15,20 | 13,03 | 8 ' 0 '

L] m T 10 faese i fasas | oass | s | 360 | 2,0

3. R 8 % b ] 29 29 20 18,93 ] 5,5 2,35 0,28 ¢

{. Piller] 2% 2 2 2 2 2 1 1,35 L L

Komd. dgr(200 % | 108 | 93,48 [ 40,06 | 52,4 | 36,18 | 16,01 | 9,14 519 | 3,1

Spec. 100175 - 106[60 - 85 {38 - 55027 - 4014 - 24 | 9 - I8y5-12 J2-1
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MG NN PROYEY
Pﬁh[T »: .
LOUTRAETOR
KOHSULTAH

Abragt . 35,656%

OFTIMAST PEMYERAPAH

ASPIALT

[. DERAT JEHIS AHGGKEGAT TAHGGAL 16 MEI 1904
I=============—:====::::::::::::::::::::::::==:==========:======:=:=:==i
P _ ! ; ; ; ;
iHa JEHIS RATERIAL P0J.00N ¢ GILSSD Y KILAFF § PENYERAFAH |
|=s=== R e e e Y T e T T T popo S=EEEE=IsIsas)
i1 HOT BIN T Ca P2,489 i 2,563 | 2,713 1 3, 289 i
e o e e o Fom —————— frem—————— e e H
P20 AT BIN I MA i 2,65 1 2,71% i 2,82 1 2, 056 :
il B b et R £ —— Pm——m————— e mmm e b )
i 33 HOT BIN III FA P 2,680 ¢ 2,638 i 2,738 ¢ 2, 229
[t e it et L BT PR pm—mm———— P —— e L e et e e H
| 4§ FILLER 2,635 2,661 1 2,612 ;4,031
|======================================:======'—;:=======:::::;:::::::::jé
II. PROPORSI AGGREGAT UALAM CANFURAN
|==================.'-‘=:==========:======:==:::::::::::::::::::::::::::::i
. : ; oo ! ;
fHO  PROFORSI DALAM CAMPURAN @ BJ.ODE | RJ.SSD | GJ.APP | PELVERAFAN
‘::::==================:===::====:‘_:::::::::::::::::::::::::::::::::::::
Pl HOT BIN L A L 0P 0,820 i 0,88 0 1,052
HE e e e b to——————— tm———————— P ———— e m H
P20 HOT BIM I MA 46 {22 {,217 Po1,292 1 0,946
Hiakabeh Adaiadet ke e Ll T T T A ot [ Stttk P e e '
{3 ¢ HOT GIN 111 FA 0z 6% 0,57 6 5‘4] i 0,446
Bt i e et i) e ———— b D e e — - H
! 4 1 FILLER dx 1t 0065% : 0053 : 0,05% ; 0,020
‘===============================‘-"_'.=.—.================'—:==:========:======:
P51 TOTAL = 106 x 12,5791 2,647 1 2,760 2, 464 |
l=================:====================================================k'
OFTINAST PEUYERAFAL ASFHALT
Penyerapan Asphzall diopiimuzikan = 50 ?‘ Lterhadap

peLYErapan alr.

CJadi = 2,464

HIKERTAEAN

KOHTRARTOR

X 0,2

LIPETINEA

FEHGAWAS LAD

DISEVTUIUL GIKCTANUL

QUAL

Toa
o

S IR H I

meAD,g_




KERJAAN UMUM
DAE;’;’}AH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

F’EMERIKSP‘QN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AIR
AASHTO T.85.8.84 : :

FROYEK 1 . . TANGGAL 1
LOKAST DIKERJAKAN OLEH |

BAHAN 1 , DPERIKSA OLEH f
Abeast . 35 65A

AGREGAT KASAaR 1 CA

' ' Ho.” COMTOH : : ‘ ! I ! moo
! BERAT CONTOH KERINS OVEN a1 92 1 Nae
! 3ERAT CONTOH KERING PERMUKAAN L3 U208 | 2gm |
! BERAT CONTOH DALAN AIR 5 ¢ V10 L mss |
5 - ' ! A 2,4 {2, 54 3 i
! BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING OVEN) b e N
5 . _ {8 - €| AaTa-Raa 2, 486 |
! : 5 3 bo2,53 ¢ 2, 6a E
! BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR PERMUKAAM) ; ! AN s SO
' : L o8- | PATA -BATA 2, 563
P - Toa Y2 et 1 aaap !
| 9ERAT JENIS SENU - | bl A BN L o
! o Aot w2713
o ig - 3 870 1 2, 774 ;
| PENYERAPAN AIR p oo :rooni-- 289 2 (74
b e eeemene e S LI 3,289
AGREGAT HALUS : FA -
o o o e e e e e e e e e e i
! No. CONTOH ! r ) I :
{emmmam e e e BT e . 1
Ul bacts il S A 489,00 ! 4892
! RERAT BOTOL¢AIR SAMPAI BATAS KALIBRASI : 3 ! Gae,0 | 1242,0 |
! GERAT CONTOH*SOTOLFAIR SANPAI BATAS KALIBRASI i c ! 950,68 ! fs52,4 |
5 . :' A I 2,586 . 2, 560 . !
! BERAT JENIS BULK '(ATAS DASAR KERING OVEN) {oeemomeaee A e :
5 ' B+500-C! RATA-RATA 2,580
b : 500 1 2,639 2,637
| GERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING PERNUKAAN JENUN) : S VU ither SO ] SUUP ;
: 8500 - ¢ gmm-mm 2,63¢
R - - . - : S S !
: : A {2,739 2,736 !
! 9ERAT JENIS SEHU LS S Py L2 Bl ;
' V3 +A-C ) RATA-RATA 2,728 !
e e e e e e e emmammmensemn Rt S S ;
L ! 500-4 L2 U o2,28 |
! PENYERAPAN AIR i I 1001} <=mnn 249 L 8 ;

boa ! RATA-RATA 2,20




lamp. D.1a

DEPARTEMEHN PEKER]J]AAN UMUM
KANTOR WILAYAHM PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUIJILAN

Jolan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

FEMERIIKSAAN BERAT JENIS DaAN FENYERAPAN ATIRF
AASHTO T.85.8.84

PROYEK 1 : : : TANGGAL | 15 MeL 1994
LOKAST DIKERJAKAN OLEH
BAHAN 1 ‘ DPERIKSA OLEH
AGREGAT KASAR M&A
Tyt N S '
| Mo, conTOM ‘ ' ! ] I
----------------------------------------------------------------------------------------------------------------- |
| BERAT CONTON KERING OVEN ; A g 330, I3 : 360,12 |
| 9ERAT CONTON KERING PERMUKAAN i |37, 3 1 3qe |
sttt B e U EETE R AR AN SRR S
{ DERAT COHTON DALAN AIR ; c : 213, 0 ‘ 232, 0 |
' ---------------------------------------------------------------------------------------------------------- - -——
; | A | 2, 669 | 2,656 |
| BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING OVEN) [, R S AT A
, . l B - C | RATA-RATA 2,658 |
I e i TGP UU RS O RO B S S !
| ! I} 2,714 I o2y !
[ BERAT JEIIS DULK (ATAS DASAR PERNUKAAN) [ ommeee LA SRS oLy A\ '
! ; 8 - C | PATA-RATA 2. /13 :
; , ' A 12,813 1 2,810 '
| 9ERAT JENIS SEMU e '
I boOAT - T | RATASRATA 2, 812 {
b e o e e Pomm oo fmmmmmmm e mmmea T
| V8- A ,057 ! 2,054 ]
| PENYERAPAN AIR — 2 JO0T | -mmoemac e DT ;
' ! | RATA-RATA 2, 066 !
b o o e e e e e e e e e e e e e e e 1
AGREGAT HALUS 1 PlLLER h
B o o o o e e t
! No. CoNTOM ! I ! T :
| BERAT COMTON KERINS OVEN ; n | d9mo | 49a,8 |
! RERAT DOTOUIAIR SAPAI BATAS KALIBRASI i B | 6400 { 1242,0 |
‘ ------------------------------------------------------------------------------------------------------------
! agnal CDNIUHFBOIOLOGIR SANPAL BATAS KALTBRASI i c } 952, 0 : 1553, O |
f o e e e Gl Bt St e R !
, ! A I 2,636 .1 2,63 1|
! BERAT JENIS DULK “[ATAS DASAR KERING QVEI) faemmmmmmmmee foommmmm e m e
, §B+SOO c:nmnnmn 2, 635 |
b e e e e e e e e e e e e A T e LT
| T 2,660 | 2,661 |
| JERAT JENIS DULK {ATAS DASAR XERING PERNUKAAN JENUM) il B N PR
! '8+ 500 - c:amw.mmn 2,661 |
b T T T e e e e I B 1
! ' A I 2,636 | 2,709
| SERAT JENIS SEHU e e e |
[ PBrA-C i RATA-RATA 2, 612 '
o o e e e e e e B et
, ! 500-0 I oo I o051 . |
| PENYERAPAX AR i ----- I 100L]~====mocmncroe e
1
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REPUELIK' IF'ND O M E S
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINS! DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Ja!:an‘ Malicbaro No. 56 Telpan 2295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

FEMERIKSAAN KEAUSAN AGGRIIGA T=
DENGAN MESIN LOS ANGEL TS
AASHTO T.96-77 / FB 0206~74

-

DIVJI OLEH

FROYEK P
MATERIAL - Ca. :  TANGGAL : 3 ML 19
LOKASI ;

R S '
: SARI KA : JERAT DAH BRADAST 0604 W (Gram) :
: LOLOS R N S T D
jrTeT Tt e jrmmem e jrTTTmTe jreTTmmm—— i p== frmm—- ]
,‘ 76,. aa (3°) ; »53,.1 wa (2 1/2° : |' : : : 7500 ,‘ ,' :

| ) =
R —— oo R nommomee R | e oo e R :
P35 e (272 1503 2 ! | : { 2500 | : .'
eommrm e R oo fmeneneaee R R [ e R !
50,8 s (29 AP S A VAL I ! ! ! ;5000 | soo0Q | !
R frrmmm e R frmemaeas R f+eemenees | oo [ - eaeemenen !
137,85 sa (1 1229 1250 aa 010 i 1250 | ' | ' i 5000 | 3000 !
! 1 ] i ) i 1 i | )
{TTTTTE TS e [ [t [ |ttt [ttt [ | TTTE [ttt )
P 25,4 es (1Y) P90 24 D 1250 ! ! ' ! | i 5000 !
f oo ez freeeneaeas fremmeaeas R | oemoeeaes [ nneeeae [ eeeeenees e !
PI9,0 e (340 ] 25w (1220 ] 1250 i 2500 ! ; ! ; ! !
Pe- --- R e R e emmm———n | T ie———— rerem————- T jTeem———ae i
P15 s (12 D 9w ey ! 1950 | 2500 ! ! ! ! ! !
frmmemmen e e foemeeeenen foememeeeeee fremmraeenes | rmmeemenee oo R eeeenaenes !
IR PR O b B R P PR : i\ 2500 | ! | ! !
b mdemcccccamm—— | | | | [ P 1 ! ]
jTITTTTE IR 1 | [ T B T | I | TTTIT SR | Ittt ]
boend s (LAY a1y i \ 7500 | ! LT ! ,
D ettt e cocam——— Y et e |, | | | D e macaan | b e !
| Sttt ! ! ) 1 } - 1 [ 1 t
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N A 1 i -
{d JUnL ERT 5 | 3000 ! 5000 | 5000 | 5000 { L0000 | 10,0001 10,000
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v SKRINEAN Ha. 12 : s : : : : :
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EPARTEMEN PEKERJAAN

UMU

M

KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

B IDANSG

PENGUIJTIA

N

Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok, Sleman, Yogyakarta 35282

'ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN

Sumber contoh

Nomor
B L, om0
Abprosi 51,08 7. - '
No. Ukuran Saringan Be::x—[tir:;;:;ng Bf;tii;:gxm lI tejx,:rlir:;ghal f gr:ﬁfu}: ' Keterangan
INCHES | MM GRAM | GRAM | % | @ |

T e | ;

2. 2,5 | 63,5 | |

3. 2 50.8 | |

4, 1,5 38.1 l ‘

5. 1 25,4 | |

6. a4 | 19 0 o I o |

7. 1/2 12,7 1423, gy 142,89 ‘ 61,00 39, 00 ;

3. 38 9.51 33, 15 167,04 | 62,4 37,59 |

9, 1/ 6.35 | |

10. | No.4 4,76 50,77 5761 | 6457 | B |

1. | No.3 238 | 832,84 280,65 o |

12. | No. 10 2 |

3. | No. 12 1.70 | |

14. | No. 16 1.19 |

15. | No.20 0.841 |

6. | No.30 0.60 |

17. | No. 40 0.42 ‘ | |

18. | No. 50 0.30 |

19. | No. 60 0.25 |

20. | No. 80 0,177 |

20, | No.100 | 0,149 |

2. | No. 200 0.074 |

23. Panci - !

Berat totai contoh

Berat contoh melalui saringan No- 4
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RENCANA CAMPURAN UNTUK

PENELITIAN AC

Abrasi : 51,08 %

I. ANALISA SARINGAN

‘amP. il 5.

Jeais Lolos Sarirgan (%)

Bo.} Naterial
L A E R A R I A AR TN
L| a ) 3,00 | 31,99 [35,43] ' ' ' ¢
L| m 18 109 93,4 | 31,20 1 13,15 | 20,90 [ 11,80 | 1,01 4,5
Ll on 100 10 0 1001 94,63 [ 54,00 {2330 | 1,50 |62
4. Piller| = 19} 108 10 |1 n 5,2 | M,y |19,
II. KOMBINASI CAMPURAN AGREGAT
.{ a 2 O HA 1,03 U ) ' ' '
L] m 6y 6 146,00 40,9 | 17,01 | 15,25 | 9,55 | 5,47 36 | 2,0
.l n M " 20 ] 18,93 5,2 | 2,38 |
£ Mlle) 287 - 2 | 2 2 ? 2 2 1,95 L {1,n
Comb. Agr{l00 % | 160 | 19,48 | 14,98 | se45 | 36,08 | 16,01 | 8,74 518 | 3,1
Spec. | 190175 - 100160 - 85 38 - 55(27 - qof1d - 4 { S -1 ) 5-12 J2-14
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BAG AN PROYEY
PAKETY H
FOUTRAETOR

KOHSULTAH 5 :
29, 36% .

Abrasi
OFTINAST PEMYERAPAN
ASPHALT

[. BERAT JEHIS AHGGREGAT TAHGGAL o MET 1904
l=============—==========::::==========:-‘=:===:=====:::::::::::::::::::l
b B ; ; : i :
iHo i JEMIS RATERIAL {onJ.opk ¢ BILSS0 T BILAEP 0 PENYERAPAN
] ' ; : : :
(==========================================:============:== -’==:========;
{1 { HOT BIN I CA 12,3379 i 2,452 | 2,640 ! 2, 905 !
| —— e . = e fom - ————— s msm H
V24 HOT BN II MA P 2,658 1 2,712 i 2,81 2, 656 .
et S e et b e to——mm——— o mm e e it D et H
13 0T BIM LIf FA 12,880 ¢ 2,63 | 2,738 2, 229
Hesahed e e e m s o o m—— o —————— po———m———m———
i 4 | FILLERK i 2,638 1 2,661 1,6}: : 1, 031
|=================:========:=====::::::::::‘.:::'_;2:=====-::=‘—=:=========k’
I1. PROFORSI AGGREGAT OALAM CARPURAN
l::::::::======================:=======:===========:::==:=============:ﬁ
b : : S : '
140 ¢ PROFPORSI DALAM CAMPURANM  BJI.OGE | KI.S3D | GJ.APP | PENYERAPAH
T : : ; : ;
!===========:====:==:=====‘—'::::::=::=::==============:========:========:
P14 HOT BIM I CA 3250 075 0 0,785 ¢ 0,5 1 0,929
| e e - P ——— fom e e T — e~ i
i 24 HOT BIH II  MA A 2 1 4,223 a4y P2 80 o 945

| et e e e fm———e———— e —— e P e '
;3¢ HOT oIN 111 T4 20 0 6,516 0,57 i 0547 0,445 .
e e e e e e T m————— o et e = b ——— e - e e = h
| 4 1 FILLER Ax 0083 & 0,083 : 0,053 ¢ 0,02 ;
;===============:===============:==:====================;====:=========:
i 5t TOTAL = 106 X i 2,842 ;. 2,6R 2,‘[3] P2, 339
l===============================:=====::::::::’.:::::==:’.=_===========:===k
DFTINAST FENYERAFAN ASFUALT

Penyerapan Asphalt dicptimuzilian = 50{?@ Leirhacan
penyerapan air,
" Jadi = 2, 339 ¥ 0,5 = 1, 169 .

GIKER FAK AN

EOHTRALTOR

BIFEMINGA

[EHGAWAS LAR

OLSETUJUT/DIKETANIUT
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ERJAAN UMUM
AERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
A

Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

FEMERIKSAAN BERP«T JENIS DaAN F’ENYERQPF\N AIR
AASHTO T.8S.8,84

FROYEK 1 . . TANGGAL 16 Ml 1994
LOKAST . DIKERJAKAN OLEH
BAHAN 1 DPERIKSA OLEH ;
Avogi ¢ 29,36 Y6 . :
AGREGAT KASAR. 1 CA
= o e e e m o e e e e e 1
; No. COUTOH ! oo I '
| SERAT CONTOH KERING OVEN. LA 1914 ¢ 1Bgg !
| BERAT CONTON KERING PERALKAAN R {2000 | 1000
| BERAT CONTOM DALAX AIR b LMy L p1e0
: LA i 2,360 | 2,3158 |
! BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING OVEN) L p g 2,358
; y: P8 - € 1 RATA-RATA 2, 3379
3 P L2 2,430 E
| BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR PERNUKAAN) boee s L I 21.4%90 .
e Pp -0l MmA-RATA  2,4525 |
; ' ! - A : 2,6 ! 2 !
| §ERAT JEMIS SENU L mmmaeee fmmmmmeees 1.2 '--6-‘3----.
! oA - O DRATAATA 2,64
E i3 - L 4,40%2 ! 5,318C !
| PENYERAPAN AIR - ¢ 100tjot 022 LT 3182
. P D RATA-RATA 4, 0059 |
jramm oo - T et DS S EEE SRS SEEER R R A S ]
AGREGAT HALUS FA4 -
= o e o e e e e e e e e e e ]
: No. CONTOH ! P I |
| 3ERAT CONTOH KERINS OVEN LA { 489.0 | 4892 |
| BERAT SUTOLAIR SMSPAI BATAS KALLBRAST P8 1 640,01 142, 6 !
L GERAT comuweomunm SANPAI BATAS KALIBRASI I i 950,65 | (G52,4 !
: : A I 2,580. 2,580 !
| SERAT JENIS BULK 'IATAS DASAR KERING OVEN) P TS A AT ks
: ' B+500-C!i RATA-RATA 2, GRO
! ' ! 500 :' 2,639 | 2,63 !
| SERAT JENIS BULK IATAS DASAR KERING PERNUKAAH JENUI) A S R A
: 5~s»soo-c‘: 2,638 |
D 5 A {2,739t 2,736 |
| ERAT JENIS SEMU P emmmme—e O NN i
: {8 +A-C ! RATA-RATA 2,728 |
f """"""""""""""""""""""""""""""""""""" : """"""" ' """"""""""""""" 1
: L 500- ! 2,249 P 2,28 |
1 PENYERRPQN AIR e 1 00) ] smmmmmmmmdmmm s cmcaaiaaa o j




lamp. C. .

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAIH PROPINSI DAE RAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUIJIAN

Jolan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

FEMERIIKSAAN BERAT JENIS DAN FENYERAPAN AIR
AASHTO T.85.8.84

PROYEK 1 : : y TAaNGGAL 1 15 MEL 1994
LOKASI DIKERJAKAN OLEH 1

BAHAN 4 DPERIKSA OLEH 1

AGREGAT KASAR 1 Mé&
i I PR 1
| Ho. COMTON ! ! ! T b
S |
| BERAT CONTON KERING OVEN | A i 330,15 | 360,12 |
s oM emmemmmeemoeesasaoaaas R {oommoamne e aas f=mmmmemmmanaae :
! BERAT CONTON KERING PERKUKAAN | 3 R
] DaneePETE SR fomemadtmannan Ll e :
| BERAT CONTOM DALAH AIR | c | 213, © | 233,0 |
S iatulel ettt et il Rttt | bttt Rl aaand!
! ! A | 2, 669 | 2,654 !
| BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING OVEM) D emmean LIS A I
| y b3 - c Lanma-mare 2,658 |
bbb d S fntniednieindbedefedefiekeinbii b [ Enieainiei [ Bkttt htadadiede i ]
: : 3 L 2,71 L2 !
! 0ERAT JENIS BULK (ATAS DASAR PERHUKAAN) P omamnne SRR A S VAL
! P8 - ¢ | PATA - RATA 2, ]15 !
R it b b Db e b e b Lt R R b e e L e e CP e !
! 9ERAT JENIS SEMU b fummmommemsmsessan s oee s e '
: 'R - € ) RATA-RATA 2, 812 |
e e ommmemnanes S St !
, R i 2,057 | 21,054 |
| PEIVERAPAN AIR . X 1008 -mmmmemdommnmnee 2Ll !
; ! RATA-RATA 2, 056 !
Rt i
AGREGAT HALUS 1 FILWWER )
[ m e e e e e e e e e e e S se s sseuman U
! No. CONTON ! ! ! ¥ :
e S !
{ BERAT CONTON KERING OVEN ; A | 4950 ! 4qed,8 |
| RERAT BOTOLFAIR SANPAI 8ATAS KALIBRASI : 3 | &o,0 { 1242, 0 |
L RERAT CONTONSOTOL IAIR SANPAI B4TAS KALIBRASI I E 9520 | 155, 9
: L4 1 2,636 . 2,633 1
| SERAT JENIS BULK “IATAS DASAR KERING OVEN) {amnaasmmnnas S A S :
: ! B+500- c: RATA-RATA 2, 635 ;
i I s00 1! 2,660 | 2,660 1
! SERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING PERNUKAAN JENUI) { mmmmmnnen i FES :
! ia»soo-c:c‘m pATA 2,661 |
{emmommnmmmm e ne e o e B [N R :
z : A !o2,636 ! 2,708 |
| 8ERAT JEHIS SEHU [ ey {amme e e ee ' -z-g-——-!
! VB A -C ] RATA-RATA 2,512 '
| eamemmemsemamamemmeemmcomemcmeamemeseesessessesseseseasemoes S R G !
; ! £00- | T R Y -3 B
; Pememmn AIR oo O L S i i
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S A

REPUELIKY I'NO O M E ST
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
I 56 Telpan 2285 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

Jalan Malicboro No.

PEMERIKSAAN KEAUSAIN AGGRIEIGATE

DENGAN MESIN LAOS ANGELITS
FASHTO T.96-77 / FB 0206~74

-

. PENBLITIAN TUGAS AKRHIR- DIUJT OLEH

FROYEK
MATERIAL ca : TANGGAL & MEC 1994
LOKAST :
. e e e e e e e e < m e e e e e e oo
; SARIKNS & A : 3ERAT 04M BRADAST 0E:04A W (Gram) i
; LOLOS CoOTERIAMMG 5 4 3 1o g T T
o S .f e e e oo
: 76,2 s (37) : 6-),5 ['T) (2 1/2. } I| : ] ,l 2500 ,' l’
[ pITTITT RS | [ | I l, """""" : """""" " """""" :' ““““““
183,85 an (2 120 ) 50,2 4 129 ! ! N ! I 2500 | '
[eemmmmem e mm e R e m——— | e e | Tmmm - | mmmmmm————s | o————- | memme e T m———
ES%EJA(“) N NS T IR VILS B ' ! ; , 5000 | soooQ !
_________________ l_________-________I___________<l________4__1___________l____._________l e 1 t
| ] i 1 i 1 | I poTTITEEEE it
;JLJantxu@w ;x.cu () { 1250 ; ] ) ' i 5000 ! 5000
______________________________________________________ [ - i ] 1 i
| ! | i D i | [ e | St
25,4 e (1Y) P19,0 aa (34 ] 1250 | 0 ; ; f 15000
| U | e | | | | ) | |
| | ! ! - Y e yTTETI e [ poTTTIEE S yTTTTIT S e
Slho::tﬁdﬂ SxLSaalnmw ;1250 | 2500 | ! ! ! !
____________________________________ 4 - | ) | i i 1
{ ] ] i ! TTTTY = TEmEEmEmmeTt I
13,8 e (127 ] 9,5 e 138 | 1250 | 2500 ! ! ! ! !
| ommemmeneennanees R e | emmeeeeees fomeeenees fromnemees e [ R R
Y85 aa (3490 ST PO ET I 4 ! 2500 ! ! ' !
b e e acama——— | P | | S | | | i i
| § | | i ! DY S jrTTITI A | TTTEE TS
N R S VRS B R A YN £ B i ! 2S00 ) ! v !
Rt R —— formeneeame fomeemrenees jomemeeenees }rmmemeenene foomeeenene frmeneeees R
; 0,75 o3 UID) ; I8 s (18] : { i 5000 ! | '
jroemrmr et Rt . R R jremmeiene R
. A - - ! -
i JURLAH SESiE ! 5000 1 5000 © 3000 5000 Lonoog m.uoo:’ 10.000

[}

!
o 3. BERAT TERTSHAN SESUSAN | : : : :
© o SKRINEAN Ma. 12 : : 2273 ; :
ateathathehirhbaiaa bbb b jrmTmmm——— jromme - e Ak R AR DL LS jrmmmmmmmm—- jmmme e
; KEAUSAN el T ; ; &d, E&*J{ : ;
R - T, WS S S
CETERANSAN .

CATATRH @ Jualan §ala Laji untuk Geadasi - A4,6,F,5 = (2 Suzh
-3 2 b hadah

-2 3§ hmah

-9 b e
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DEPARTEMEN
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAII ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG

PEKERJAAN

UMUM

PENGUIJIAN

( Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok, Sleman, Yogyakarta 55282
.ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN
Nomor Sumber contoh
CPZ_c:n?o)t: ?u;)(mor Ditest oleh ( )
Macam contoh CA. Tanggal
No. | UkuranSaringan | 20 e | O magal | conimasl | momn | Keterangan
INCHES MM GRAM GRAM % o
I 3 76.2
2. 2,5 63.5
3. 2 50.8
4, 1.5 38,1
5. ! 25,4
6. 3/4 19 0 0 0 100
7. 12 12,7 1413, 95 1413,95 64 35, 2
8. 3/8 9.51 122,56 1563 53 70,65 4,5
9. va | 635 '
10. No. 4 4,76 244,14 1781, 65 a6, 16 9.8
1. No. 8 2.38 413,59 2195, 24 100 0
12. No. 10 2
13. No. 12 1,70
i4. No. 16 1,19
15. No. 20 - 0,841
16. No. 30 0.60
17. Na. 40 0,42
18. No. 50 0.30
19. No. 60 0,25
20. No. 80 0,177
21. No. 100 0,149
22. No. 200 0,074
23. Panci -

Berat total conton

Berat conton melalui saringan No- 4 ;
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RENCANA CAMPURAN UNTUK

PENELITIAN AC

Abrasi : 54,54 %

I. ANALISA SARINGAN

Gy

,,,
o
3

-3

Jeals - kolos Sariagaa (%)

Fo.| Material
It e e ine 1 It 1) 15 F10d 20
1. a1 184 35,50 1 29,15 { 18,84 0 ' ' ' 8
2. n 108 108 93,4 137,20 133,15 { 20,00 | 11,8 1,4 4,5
3. FA 168 108 104 08| 34,63 f 54,08 | 23,30 | 18,50 6,2
{. Filler 144 1] ] 1] 190 | 100 n 35,2 34,9 1,5
II. KOMBINASI CAMPURAN AGREGAT
1. cA s 11,3 Ty §,83 ' ' ! U ’
2. nn {63 {4 16,00 ] 40,96 | 17,11 | 15,25 | 9,55 5,47 L4 {20
3 n FIR i u b p{] 18,3 5, 2,35 .2 ?
1. Filler] 2% 2 2 2 2 2 ? 1,95 L 1L
Kosb. igr{1ee ¢ 149 19,39 | 12,29 | 45,14 | 36,18 | 14,01 Y, 51 | 1,1
Spec, 100 75 - 100160 - 85 [38 - 527 - 4014 - 24 [ 9 - 18] 5-12 |2-14¢
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BNGIAN PROYEK
PAKET H
LOUTRARTOR
KOHSULTAH

Acasi . 239

OFTINAST FEMVERAPAN
ASPHALT

I. DERAT JENIS AHGGREGAT ’ TAHGGAL
l:============—========:===:=============================:=============ﬁ
o : ' i i :
iND 3 JEHIS mATCRINL v OJ.00k L nJ.3S0 0 BILAFP 1 PENHYERAFSH
o : : : ;
i “““““ AR SR S S S SR S S S S S S S S S S S S S S S S S S T S S SR S T S S S NN S s ST E RS S S E S sr T2 s Ssss A
{1t HOT BIM I cA V2,408 | 2,450 ¢ 2,332 1 2, 0368
| v o e po——————— frm——————— P e ——
i 21 NOT GIN II MA i 2,688 1 2,713 1 2,812 ! 2, %%
e e ittt et e b it e tom——— - fmmm————— P —m e ———
I3 % uoT BIN DI Fa i 2,580 1 2,63 ¢ 2,72 ! 2, 280
e e bt A ———— o mmm———— fo i —— b — e~ ———
| 4 ¢ FILLER P2,63% ;2,661 262 & 1, 0310
l==========================================:=::.;2=====—=2==:=:—'=====:===k'

i i : ' i ]
{HQ 3 PROFORSI PALAN CANMPURAH 1 BJ.ODR 3 BI.S3D ! GJ.AFP | PENYERAFAH
i ; : ; ' i

DL HOT BIN 1 NI o7l 0178 | 0,81 : 06652
| e e e — e —— tom—————— o mm e —— —— tommm e ——
i 21 HOT oIM II s 1,2 1,24]' 1,292 0 0,445
|t e e e e fmm—m———— R o ————— porem e —— e
{35 HOT LIN IId 2012 0,56 1 © N H 0,445
g e s M) M SO
} 4 ¢ FILLER IXD 005 L 0 t 0,083 &, 020
‘==============================='...".:=.‘====================================
P50 TOTAL = 105 ¥ 1 2,862 i 2,614-]: 2,~Zoag; 2,0644
I==========================================:‘.===-======_=:=======:===:=:‘.k
OFTINAST PENYERAFAN ASFHALT
‘ . . . 0, .

Penyevapan Asphall dicptinuzikan = 50 /s teirhacap
penyerapan alr,
“ladi = 2,064y x 0o, = 11,0320

G IKERTAKAH WIPEMRILSA D1SEVUIUL DIKETANLT
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KOHTRARTOR FEHGAWAS LAR - QUALITY COMYROL
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somo. 3.4.

EKERJAAN UMUM
1 DAEI:PAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AIR
AASHTO T.85.8.84

FROYEK 1 . - TANGGAL 1 1o Mer 1904

LOKASI DIKERJAKAN OLEH i
BAHAN | CaA DPERIKSA OLEH g
Abcasy : 22»7@ :
AGREGAT KASAR 1
R Smeemmemcccmeaea - mememeeeccecacmaamc—maan
; No. CONTON ! Lo ¥ ;
! BERAT CONTOH KERING OVEN LA P «1-6;3}"“-?“"1;9';;-".
------------ - Y SN PR AN JLL At A
! SERAT COHTOH KERING PERNUKAAH . I | 20 | z0m !
! SERAT CONTOH DALAX AIR ' ! ¢ E n'é;-m?«"{féi ...... E
: P {2,435 | 2,402 |
! BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERINS OVEN) A N et LRSI b !
P y {8 - Ll AATA-RATA 2,408 |
5 E 3 U 2,40 1 24600 |
! BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR PERMUKAAN) D eeemnee | iAmg 1 24ew .
P {3 -0 lpmopa 2, 4560 |
; - T 2, 5183 1§ 2,7402 !
! BEAAT JENIS SENMU . SO A 149z ]
! A - C L RATA-RATA - 2, G322 |
D ommmmm e e DT :
! g -4 P, {2, 3960 !
| PEIERAPAN AIR P ¢ 1001 et L 22 3960
: ! | RATA-RATA 2, 0368 |
B mmmm e e maeaas smmmmmemmmmneaae Rt . ¢
AGREGAT HALUS : -
o = e e e e e e e e e et amma s !
: No. CONTOH ! rooy T :
;.EE*S’BI.E?*!I?*.‘-EE““ N e i b 890 [ 4892 |
! BERAT 90TOL*AIR SAKPAL 9ATAS KALIBRASI ! 3 1 640,06 | 142, o |
§emmmmmmm o = e e e m e mm e mmmam e o —ie -1 Y Pl sk 4 !
| SERAT CONTOHY0TOL 1AIR SANPA 84T4S KALIBRAS! : c L 9805 | 52, 4 |
E : A i\ 2,580 . 2,580 !
| BERAT JENIS BULK 'IATAS DASAR KERING OVEN) P — b T TNTEOL ;
5 | 3+500-C| fATA-AATA 2,580 .
; ! 500 : 2,639 ! 2,63 5
| 9ERAT JENIS BULK [ATAS DASAR KERING PERMUKAAN JENUN) : SRS N et A id S ;
: P8 F 500 - 0 RAD-RATA 2,63 !
; A Lo2,736 |
| §ERAT JENIS SEHU , I o TN o
: {8+ A-C | RATA-RAIA 2,738 ¢
F— O S [eemommmencan - SRR b
! ! 500-4 ! Po2,208 |
| PENYERAPAY AIR AP S R SO Bk A :
P - RATA-RATA 2,229 !




lanp- . 10.

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUI]JIAN

Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

PEMERIIKSAAN BER/—\T JENIS DaAanN F’EK\JYERF\F’QI\I AT
AASHTO T.85.8,84

PROYEK 1 . . . TANGGAL | 15 MeL 1994
LOKAST DIKERJAKAN OLEH |
BAHAN 1 DPERIKSA OLEH r

AGREGAT KASAR 1 MA

==
(=]

@
o
=
=

! BERAT CONTOI KERINE OVEN | A ! 330,15 | 3602
[ ——— -——— ~—— - B T e T T TR A R e T e N T T
| SERAT CONTOH KERING PERAUXAAN : 3 {337, 3 i 3,6 |
R it i it b D R B e R ETES LR L) ' -------------- "-"- Tomemes : """"""" H
! BERAT CONTON DALAH AIR l ¢ I 213, 0 | 232,0 |
§ m = mm e e [ [ [Pl
: : f | 2, é59 |
| BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING OVEN) b LBt 2,686 |
o . | 3ot lmummnm 2,658 |
E B | 2,714 1 2,m i
| BERAT JENIS BULK (ATAS DASAR PERHUKAAN) R I A SRl VAN
; e '» B - C ;ﬂArA-MM 2, 713
5 roa {2,813 | 2,80 |
| BERAT JENIS SEMU R Rt S R N g
; fOAT - € | RATA-RATA - 2, 812 |
S - oo 22T !
; 18- 2,05 i 2,054 !
| PENYERAPAN AIR - x 1001} -=mznncs ALY A0 :
; ! ! RATA-RATA 2, 066 !
R e RIS ]
AGREGAT HALUS 1 FIVVER h
§ = e o e o e e e e e e i i
! CONTON ! ! : T ;
s i !
AT T R IS O e LS L W i 5 S
! BERAT SQTOLIAIR SAPAI BATAS KALIBRAST | 3 | &a,0 | 1242,0 |
A et b b S L e R jommmmammm jrmme e neaee fommmoommnm e
|_BERAT COUTONIFBUTOLIIR SARPAI BATAS KNLIBRAS| : c | 952,0 | f{s54, 0 |
AU R [ A :
! ' A ' 2,6 42,63 0|
| BERAT JENIS BULK ‘IATAS DASAR KERING QVEIN) R P 226 A2
3 E B+SOO-C§ RATA-RATA 2, 625 |
! | 500 | 2,660 | 2,66 |
| SERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING PERHUKAAN JENUI) - s S Rl S :
' is»soo-ciem-zm: 2, €61 ;
| | ! Nl 2,636 L 2,708 |
| BERAT JEHIS SENU P S s ! l.?.__-;
S S oA iR 2, 2
: ! 500-A I f,010 ! {051 |
| PENTERAPAY AIR e L {

| DORnIA-RATA . 1 03] !
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RéPUBLIK’ I
DEPARTEMEN PEKERJAAN

KANTOR WILAYAH PROPINSI

Jalan Malioboro No.

N

N O O N A

Es .

UMUM
YOGYAKARTA
55001

ISTIMEWA,
182 Yogyskarta

DAERAH
5§ Telpon 2295 Kotak Pos

L=

FEMERIKSAAN

DeEnNGAN
AASHTO T.94-77 / FB 0206~74

KEAUSAN AGGRITGAT

MESIN LOS ANGEL LIS

-

FROYEK ; - DIUJI OLEH
MATERIAL Ch - TANGGAL : [ MET 1994
LOKAST
T e e e e ‘
! SARIKGS A : SERRT OAN SRADRS! €404 W (Gram) :
: LOLOS PoTERIAM w4 o g g T
jmmmm e b i I R Rty i R B b jmTme————— i
V78,2 s 130 } 85,5 wa 12 172 ! ' | I 2500 | ; !
| | | | S | | [ | - S A
| TTTTTT e TTTTITTETETE s I - i R [ B = ) ST )T /it |
D835 s (212 3 2 : N i i 2500 | i !
oo oo R R e e | e e R !
| 50,8 sa (29 135 sa Ly ) ! ! | { 5000 | 5000 ! !
| memm e frozmm e e fmaemeeeee R oo enee R froeemneees oemeeceaes !
V37,05 s (0 1429 D 2500 ke (1) {1250 | ) ; | i 5000 ! sooQ !
1 ) [} i i ] i i i i
| TTTTTE ST es e | g | TTTEE [ Etieiaidd [t [ Ittt TR | TTTTEE e | i i
V25,4 e (1% P 19,0 aa (344 1250 ! ! ! ! | i 5000 !
| PmTm e ———————— R jremm——— RRaattlets: R  Tmmmem———- o - e m————— ommm——— j
19,0 a0 (374 125 e (1220 1 1250 i 2500 ! ' ! ! ) !
N ] . i .

e R e oo R jroemiomae oo oo foemroe s :
P15 ea (1227 ) 95w 38 ) 1250 ! 2500 | ! ! ! ! !
| omememeen e o {emneeees e foreneeeee oo R [ ememees R !
I TR S A R N PR TR L R 1 | 2500 ! { : ! !
b e acmamo o ——— b et o ——— | | I | U | | | | -}
] § ! l | i i |. i i
Coedse (4T S e oy ) ; [2500 | ! ! ! !
e e em————— - —— | | ) cmme———an | | | | | 1
1 1 1 1 1 § ] ! i §
OIS s 1% VY5 s (B X ! i i sooo ! ! ' !
' e mrm e m e o —————n | I | I I I [ | | | i
/A H R b A : ! : - !
|4 JUMLG SERAI ! | 5000 | 5000 | 3000 | 5000 | LON0O T 10. 000} 10,000
i i ]
et Rt § AT e ——— e aah (memmemm——— T ——— (e e I b [ .
vy, JERAT TERTAHAH SESUDAH I H ' ! : : : ; :
P SIRINEAI Ha. 12 : [ 208 : : : : ;
PR j T jromTTem——- jrTTTmeeeees j oo j """""" g ““““““ prTmeees j
I EEAUSAN  -i-s-i- 1 j00 ! ! Ei7,£3¢fJ3 | ] | i !
v < ) ¥ . » ' N
I ---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
ETERANSAN R
CATATAM @ Juzlab Sale Yiji uituk Gradasi - W EF, 8 = 12 Sush

-3 2§l bush

-4 T § huah

<8 DRI T
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JUMLAH TERTAHAN SARINGAN ( PROSEN ).

MM

"DEPARTEMEN

PEKERJAAN UMUM

KANTOR WILAYAII PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

"B IDANG

PENGUIJIAN

Jalan Arteri, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakartn 55282

GRAFIK PEMBAGIAN BUTIR

U.S. STANDARD SLEVES
HYDROMETER NOMOR UKURAN (IN)
o o oo © OO O ¢ NOo 4 9 03 - v n e o
%m w0 W ud <+ Y N e v U NV w -
<+ [~ (=3 T
2% 58 8 Y8 32888 2858 o+ 28§
Y — S P P S R X P .oty \mwu.%lw.ﬁ%.llmm p_Wvlnl
\\
— (o] © .
g S gl = S Sl ln = 2 |2 = 8 2 g
LEMPUNG LANAU(SILT) HALUS [ SEDANG | KASAR KERIKIL ( GRAVEL )
(CLAY) PASIR (SAND) e

100

80

80

70

60

50

40

30

20

10

JUMLAH MELALUI SARINGAN (PROSEN).



DEPARTEMEN

BIDANSG P E

PEKERIJAAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

NGUJTIAN

Jalan Arteri, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta 55282

M UM

lamp. H.y.

'ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN

Sumber contoh

Nomor

AR o

Malzaprpmcomoh :: Cé;‘,éé} 9, . Tanggal 14 MEL 1994
INCHES MM GRAM GRAM % | % |

L. 3 76.2

2 2.5 | 635

3 2 50.8

4 1,5 38,1

5 ! 25,4

6 34 |19 0 0 0 100

7 (2 12,7 16l7, 82 {el7, 82 72,4 | 2784

3 38 | 9.5 183, 62 (601, 44 803 | 9.6

9 1/4 6.35

10. | No.4 4,76 6173 1808, 17 g0,45 1,15

1. | No.38 2.33 433,83 2243 ' 10 0 |

12. | No. 10 2

13. | No. 12 1.70 |

14. | No. 16 .19 |

15. | No. 20 0.841

16. | No. 30 0.60

17. | No. 40 0.42 ‘

18. | No. 50 0.30 |

19. | No. 60 0,25 |

20. | No. 80 0,177

21. | No. 100 0,149

22. | No.200 0.074

23, Panci -

Berat total contoh

Berat contoh melalui saringan No- 4 ;




RENCANA CAMPURAN UNTUK

PENELITIAN AC

—-Apxasl : 57,84 %

I. ANALISA SARINGAN

Lamy. H. 5.

Jeais Lolos Sariagas (%)
No.| Material
1t e i ine 14 i } 3 154 P10 | 120
1. o} {1 M,84 ) 19,65 | 19,15 ! § ' ' '
2. 1) 100 160 93,4 | 37,2¢ § 13,15 | 20,9¢ | 11,19 1,4 4,5
3. 17 B 100 108 10 198 94,83 | 54,48 ] 23,38 | 14,50 §,2
1. Filler 104 140 194 108 | 188 i 15,2 34,9 19,5
II. KOMBINASI CAMPURAN AGREGAT

1. 4 } 2 R} 1,8 §,2 13 8 ' ' 8 '
.1 m £ 6 | 46,00 |46 17,000 15,25 | 9,85 | 5,47 3,6 | 1,0
kS 13 r{ R bl L U 29 1,337 5,26 2,15 )2 ]
i, Piller] 2% 2 2 2 2 1 2 1,35 L Ln

Konb. Agril1éé 3 104 16,91 | 69,25 | 45,24 | 36,18 | 16,31 LT 519 | 3,18

Spec. 100 75 - 100160 - 45 {38 - S5127 -~ 40f14 - 24 [ 3 -10 | 5-12 J2-14
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G INN PROYEY
PAKET HE
FOMTRARTAOR
KOHSULTAN -
Abraci : v Nb?(_

QFTINAST FEHYERAPAN

I. DERAT JEHIS AHGGREGAT

i i .

iHD JEHIS RATERIAL

P

{1 & HOT BIN I CA

| mmm b e e
[, )

PENYERAFANH

o Mel 199

'
1
.
i
]
1

t 4 FILLER ;
|====-’==================:======::::::::::::::::;::::::::::::‘—::—'::::::::: 3
[1. PROPORSI AGGREGAT OALAM CAMPURAH

|=====-‘—'::::=============:==:=:=======:===========:===‘—‘==:===:==:=====::i
i H i
1HO ) PROFORSI DALAM CAnPURAN PENYERAPAN
; i ;
l================:=====:====:==== EM S S S L N T S ST s IS S ST SRS ESESESEESSSSRoEsRm== ;
Pl HOT BIHN T A ; |
J e tom——— i
i 20 HOT BIM II Ma ; H
e et ittt bt o et e e e P ;
{34 HOT OIN ITI PA : :
o e e e e e e e S S T ST S e e - T ———— \
| 4 + FILLER . :
l====================:::::::::::‘_‘: F - P T R - :
i S+ TOTAaL = ;
l=============:==:=====:===::=:=========:==::=========_:==========—===: 13

OFTINAST FEMYERAFAH ARSPHALT

Penyerapan Asphall diogbtinuzik

penyeragan air.

“Jadi = i, 907

BIKERTAKAN

~

KONTRASTOR

0iSETUTUL/OIKETANUT

FEHGAWAZ LAR
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PEKERJAAN UMUM

ROPINSI DAE?{AH ISTIMEWA YOGYAKARTA
UJITA

elepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AIR
AASHTO T.85.8.84

FROYEK 1 TANGGAL 1 15 MEL 1904
LOKASI 1 DIKERJAKAN OLEH i
BAHAN 1 DPERIKSA OLEH r
Abract = 24,16 Y.
AGREGAT KASAR 1 Ca
femmmameaas == A el D b et e {
; No.' CONTOH . o : I TR
| SERAT CONTOH KERIHG OveX R
! BERAT CONTOH KERING PERMUKAAN ; 3 T e Tleen
| BERAT CONTOH DALAM AIR i : {210 | 225
: ! A | 2,489 | 2,544 !
' SERAT JENMIS BULK (ATAS DASAR KERINS OVEN) [ ' 1 483 I
, _ | - €1 RATA-RATA 2, 51p5 !
! 5 B L2, 531 | 2,580 i
| 3ERAT JENIS BULK (ATAS DASAR PERNUKAAM) R ool D211 2i%80
[ S ' = L P paTA 2,555 I’
E - Lo 2,508 | 2,639 |
| SERAT JENIS SEMU el A S A :
! oA - ¢ LRATAMTA 2, 6185 |
! 15 -4 Lo, 677 1 La4g
| PENYERAPAN AIR - x 1001} ... A,
: ! ! RATA-RATA 1, 546
e '
AGREGAT HALUS :  FA -
fommmmmemm oo e ——aa ee e ;
; No. CONTOH ] [ : 1 !
| RERAT CONTOM KERINS QVEN | A | de9,0 | 489,12 !
| RERAT BOTOL*AIR SANPAI SATAS KALIBRAS! {8 ! 6400 | 1242, 0 |
| BERAT CONTONHBUTOL IR SANPAI IATAS KALISRAS! i c 1 950,5 | Is52,4 |
! B ! A ! 2,586 .| 2,680 !
| SERAT JENIS SULK [ATAS DASAR KERING QVEW) - DA SIS b :
! | B+500-C} RATA-RATA 2, 580 "
P : Pos00 ! 2,639 ! 2063 :
| SERAT JENIS BULK [ATAS DASAR KERING PERMUKAAN JENUH) : - - Daky S
: P34 900 - C i Ram- para 2,835 !
3 : A E 2, 713 2,7% '
! JERAT JENIS SEMU ; B .1 :
: b3 A - | RATA-RATA 2,728
P | 500-4 { 2,249 ! 2,208 |
i PENYERAPAN AIR (PSR R ARSI :
P Uoa | RATA-ATA 2, 220 !
t

- - ———— - ——




1Lamp. A 0.

DEPARTEMEN PEKER]JAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINS! DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG PENGUIJIAN

Jalan Malloboro 56 Telepon 62295 Kotak Pos 152 Yogyakarta 55001

FEMERIIKSAAN BERAT JENIS DAN FPENYERAPAN AIR
AASHTO T.85.8.84

PROYEK 1 , : - TANGGAL 1 15 MEL 1994
LOKAST DIKERJAKAN OLEH i
BAHAN 1 DPERIKSA OLEH r
AGREGAT KASAR 1 MA
B e e e e e e e e e e e e e e e e e et e eaame s i
| Ho. CONTON ! l | ¥ b
I e e L R R L SR PER PO i
! BERAT COXTON KERING OVEN | A | 330,18 | a6o,2 |
S T -~ eSO TSR -mmmmmmmmenmae fommmnaeeneans [==mmmemmmemnn |
| 3ERAT CONTON KERING PERMUKAAN : 3 i 33, 3 | 3,6 |
it EE SRR fommmmmnmemaee {mmmdrtemaaae RN S '
{ BERAT CONTON DALAM AIR ! c | 213, 0 | 232,0 |
e B R o [-=-amnes e
; : A I 2, 669 | 2,6
| BERAT JENIS BULK [ATAS DASAR KERING OVEN) [ Vommmteas L2220 ??i_-ﬁ
f y LI L il 2,658 !
it bkl iedeiiehadiadededeindeinindndeindeieintiuinbeinheiieinte bbb ; ----------------------- 1]
: ! ] I a7 Vo2 '
| QERAT JENIS BULX [ATAS 0ASAR PERMUKAAN) I A LA
' P8 - C | PATA-RATA 2,]15 H
o e [mmmememmaae it A :
; . oA 42,813 | 2,810 !
| 9ERAT JENIS SENU booeeeeees | ome e e A
! P - L1 RATA-RATA 2, 812 !
z T R e
| PENYERAPAN AIR | ooeee- x 1001 |~=-===nc- AT
‘ {4 | RATA-RATA 2, 056 H
= e o e e e e s mo oo 1
AGREGAT HALUS FlLLER h
e e e o e o e e e e e sseoonoas e i
! Ho. caMral ; ! ! B !
} < mmmm £ = e e !
{ BERAT COMTON KERINS OVEN 3 A | 4950 | 494,88 !
| ERAT BOTOLIAIR SANPAIL BATAS KALIBRASI | 5 1 60,0 | 1242,0 |
ey ] B [ammmeemnnes -t
! RERAT CDNTDH*BUTOL*AIR SANPAL DATAS XALIBRASI ! c 3 952,0 | 1554, 0 !
§emememecmmmmmm e e maonoeeeemammemaeseesemeeosmoesesoseoemeoe R e e ] BT SEe fommm i aeeas :
! ' A ! 2,626 1 2,63 |
! GERAT JENIS DULK "LATAS DASAR KERING QVEN) e O Es B R B
: ' B+500 cgnmnnmn 2, 635 |
E I 500 | 2,660 | 2,66 |
! JERAT JENIS BULK (ATAS DASAR KERING PERMUKAAN JENUI o ommmedem et !
! I8 r500-C ;mmv paA 2,661 |
| emmmmammmmmmmmmmeemmeemamaneaae - .- B !
! ! A | 2,63 | 2,708 |
| 9ERAT JENIS SEHU Poemeemeee fomem il 1%
; L9 b A-C | RATA-RATA 2, b2
< e e e s n oo B fmmomem o e m e melh e L !
: ! 500-0 I f,olo .t 1,051 |
i ?ENYER:‘IPR.‘( AR | -mmm- JERTI10) & P s
t 1
!
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DEPARTEMEN PEKERIJAAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANSG PENGUJI AN
Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok, Steman, Yogyakarta 55282
.ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN
Nomor Sumber contoh
A <
Macam contoh Megum  Agregat (MA> Tanggal 14 MeC 1994
N Ukuran Saringan Berat masing? Berat Jumiah Jumlah } Jumlah | .o
No. > tertinggal tertinggal tertinggal | melalui |  Keterangan
INCHES | MM GRAM GRAM | % | % |
L 3 76.2 |
2. 2,5 | 635 |
3. 2 50,8 |
a. L5 | 381 |
5. 1 25,4
6. 3/4 19 0 0 0 10
7. 112 12,7 o 0 0 100 !
8. 3/8 9.51 298, 98 208, 06 A ; 93,4 ‘
9. 1/4 6.35
10. | No.4 476 | 45 8é 2844, 84 62,6 37,2 |
1. No. 8 2.38 183, 46 3028,320 ch, & 33,15 ,
12. No. 10 2
13. No. 12 1.70
4. | No.16 119 |
15. No. 20 0,841
L6. No. 30 0.60 551, 30 3579, &0 79,02 20,98
17. No. 40 0.42 -
18. | No.S50 0.30 i, 78 291, 20 8,1 & |
19. | No. 60 0,25 |
20. | No. 80 0,177 |
21 | No.100 | 0.149 | a5 1 41, 67 92, 09 791 |
22. | No.200 | 0.074 ' o 45 |
23. Panci - 358, 3% 4s30 ) ire] 0 §

Berat :otal contoh

Berat cont. .+ melalui saringan No- 4
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG PENGUIJTIA

Jalan Arteri, Maguwoharjo. Depok, Sleman, Yogyakarta 55282

UM

N

'ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN

Nomor M Sumber contoh
Conton nomor | , ~ Ditestolen (
Macam contoh  : TFA (fay) Tanggal - 14 - Me6T 1o
No. |  Ukuran Saringan Be{r::tirrr:;iar;gl | Bféiﬂi;;"f“ t:rtii[:;:al mersiu Keterangan
INCHES | MM GRAM | GRAM % % |
l. 3 76.2
2 2,5 63,5
3. 2 50,8
4. 1,5 38,1
5. 1 25,4
6. 34 |19 0 0 0 100
7 172 12.7 0 100
8 3/8 9.51 0 0 o | w |
9 1/4 6.35 |
10. | No.4 4,76 0 0 0 (0
11. No. 8 2,38 89, o 88%0 5,37 94,63
12. No. 10 2
13. No. 12 A4.70
14, No. 16 .19
15. No. 20 0.841
16. | No.30 0.60 | é72,63 761, 53 46,0 | 0
17. No. 40 0.42 ) .
18. | No.50 0.30 26,23 | 1269, 76 76,7 23, 30
19. No. 60 0,25
20. No. 80 0,177
21. No. 100 0,149 ™, 47 1349, 23 81, =0 18, 50
22. | No. 200 0,074 | 203 &2 52,85 3,8 6,2
23. Panci - | 102,65 | 165’;,450 100 0 i

Berat totai contoh

Berat contoh melaiui saringan No- 4 ;
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DEPARTEDMEN PEKERIJAAN UunsMMumMm
KANTOR WILAYAI PROPINSI DAERAI ISTIMEWA YOGYAKARTA

BIDANG PENGUJTIAN

A " | T Maguwoharjo. Depok, Sleman, Yogyakarta 55282
ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN
Nomor Sumber contoh
Ec:n?o{x iu‘)(mor Ditest oleh 3 ( ).
Macam contoh A8l 64TV Tanggal 14 Me1 94
. Berat masing? | Berat Jumiah Jumlah Jumlah |
No. Ukuran Saringan tertinggal tertinggal tertinggal melalui Keterangan
INCHES MM GRAM GRAM % %
| 3 76.2
2 2,5 63,5
2 50,8
4 1,5 38,1
5 | 25,4
6 3/4 19 0 0 0 100
7 112 12,7 0 0 0 ]
8 3/8 9.51 0 0 0 o9
9 174 6.35
10. No. 4 4,76 0 0 100
I No. 8 2.38 0 0 0 190
12. No. 10 2
13. No. 12 1.70
[4. No. 16 1,19
13. No. 20 0,841
16. No. 30 0.60 200 200 58,02 41: 98
17. No. 40 0,42
18 No. 50 0.30 54,77 254, 77 73 91 %, 09
19 No. 60 0,25
20 No. 80 0,177
21 No. 100 0,149 45, 47 300, 24 87, 1 2, 90
22 No. 200 0,074 44,47 344, 71 100 o}
23 Panci - '

Berat total contoh

Berat contoh melsiur saringan Moo 4
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
KANTOR WILAYAH PROPINSI DAERAIL ISTIMEWA YOGYAKARTA
BIDANG P ENGUJIAN

Jalan Artert, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakurta 55282

~amp.

ANALISA PEMBAGIAN BUTIRAN

Nomor o Sumber contoh
Ec;nct)o{\ E:u‘)(mor : | | Ditest oleh : ( )-
Macam contoh  :  TFlveR . Tanggal : 14 Mer 1994
. Berat masing? | Berat Jumiah Jumlah Jumlah
No. Ukuran Saringan tertinggal tertinggal tertinggal melalui Keterangan
INCHES MM GRAM GRAM % %
l. 3 76.2
2 2,5 63,5
3. 2 50.8
4. 1,5 38,1
5. I 25,4
6. 3/4 19 0 o . 0 1o
7. /2 12,7 0 0 0 [o0)
8. 3/8 9,51 0 0 0 100
9. /4 6.35
10. No. 4 4,76 ) 0 0 100
1. | No.8 2.38 0 0 o, 100
2. | No. 10 2 ‘
13. No. 12 t.70
4. No. 16 £, 19
15. No. 20 0,841
6. No. 30 0.60 0 0 0 109 .
i7. No. 40 0.42
18. No. 50 0.30 53 09 53, 95 4,8 %5, 20
19. No. 60 0,25
20. No. 80 . 0,177
21, No. 100 0,149 3,37 57, 32 5.1 "9‘4,“9 ‘
22. No. 200 0,074 173, 1 230, 42 20,35 9 5
23. Panci - 893 58 ';124' 100 ' 0

Berat total contoh

Berat conrah melafui sartngan No- 4
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A HI Mel, 17 1994
Jenis material : Pasir (Sand)
Asal : Kulon Progo

Result of Clay Lumps and Frlable
Particle in Agregat

Fine Aggregate

Size of particles making up sample : Retained on 16 sieve
Dry mass of test sample : 100 Grams

Dry mass of test sample after being

soaked for 26 hourse and wet sieve

no. 200 sieve s 99,9 Gr

Percent of clay lumps and friable particles, P , 1is
100 - 99,9

P = X 100 %

100
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CERTIFICATE OF QU ALITY/INSYPECTION

PERTAMINA UMIT PENGOLAIAN (Y
- CILACAP - LABORATORY

REpopT

L
Prodauc: ASFHALT ZULG &0 pEx
IeTmgTT e ——
Tank tewlST Repour W, oy
51 ~AC
Batch Nr 13-289097 Defivered - Drum
Date of Batch vune 30, 1593 Destination : -
Penetration 0.1 mm ASTM D .. 5 , i !
;
Soltening Point, Ring & Ball e fl ASTM D - 56 |
|
|
Flash Poin ¢ oe ASTM D - a2 |
|
Loss on Heating Tewt 1 ASTM D - g : . |
| !
. . !
Ductility e L OASTM D < 3 |’
| | ‘
| [? :
Penetration aler Loss on Healing - o ,' ASTM D <5 i .
] i ' ! i
4 : ! ‘ ;
Specilic Crafivity 25/25 °c I ASTM D = 7 ! ;
, i
Solubiity in CCL 4 Bwe | ASTM D - 2047 |
}
| |
{ !
- ! ;
f s
| | !
| !
i :
| | |
Remark ,‘ . >
DigtrivaSisn : Cilacap, uul/Z‘ .................... B9
- BENWGTS UR-Iv (2) Chiel Chemis
~ KUMTH -, T
- I7n -
- LAB.ILE (2) -

CiL/1s.




